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ABSTRAK 

 

 

       EKA NURSARI. Hubungan Antara Bimbingan Belajar Dari Orangtua 

Dengan Prestasi Belajar Siswa SMK Negeri 46 Di Jakarta Timur. Skripsi. Jakarta 

: Program Studi Pendidikan Tata Niaga Jurusan Ekonomi Administrasi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, 2011. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan berdasarkan data 

atau fakta yang benar, valid, tepat dan dapat dipercaya serta dapat diandalkan 

mengenai hubungan antara bimbingan belajar dari orangtua dengan prestasi 

belajar siswa SMK Negeri 46 di Jakarta Timur. 

 Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 

46 di Jakarta Timur selama tiga bulan terhitung sejak April 2011 sampai dengan 

Juni 2011. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan 

pendekatan korelasional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 

teknik acak sederhana. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMKN 46. 

Berdasarkan survei awal, populasi terjangkau adalah siswa kelas XI Jurusan 

Pemasaran sebanyak 70 orang. Kemudian berdasarkan sampel dari tabel populasi, 

diambil sampel sebanyak 58 orang dengan sampling error 5 %. 

Untuk menjaring data dari Bimbingan Belajar dari Orangtua (variabel X) 

digunakan kuesioner model skala likert. Sedangkan untuk Prestasi Belajar Siswa 

(variabel Y) menggunakan data sekunder, yaitu nilai rapot semester 1/2/3 tahun 

pelajaran 2009/2010/2011. Perhitungan reliabilitas variabel X menggunakan 

rumus Alpha Cronbach. Hasil reliabilitas varibel X sebesar 0,891. Hasil ini 

membuktikan bahwa instrumen tersebut reliable. 

Uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas galat taksiran regresi Y atas X 

dengan uji liliefors menghasilkan L hitung  =  0.0926, sedangkan L tabel  untuk n=58 

pada taraf signifikan 0,05 adalah 0.1163. Karena L hitung < L tabel  maka galat 

taksiran Y atas X berdistribusi normal. Persamaan regresi yang dihasilkan adalah 

Ŷ = 52,820 + 0,15908 X. Dari uji keberartian regresi menghasilkan Fhitung  > Ftabel  

, yaitu 48,46 > 4,02, artinya persamaan regresi tersebut signifikan. Uji linearitas 

regresi menghasilkan F hitung  <  F tabel  yaitu 1,36 < 1,87, sehingga disimpulkan 

bahwa persamaan regreasi tersebut linier. Koefisien korelasi Product Moment dari 

Pearson menghasilkan rxy = 0.688  , selanjutnya dilakukan uji keberartian koefisien 

korelasi dengan menggunakan uji t dan dihasilkan t hitung = 7,09 dan t tabel = 1,671. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi rxy = 0.688  adalah 

signifikan. Koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 47,33 % yang 

menunjukkan bahwa 47,33 % prestasi belajar ditentukan oleh bimbingan belajar 

dari orangtua.   

Hasil perhitungan menyimpulkan terdapat hubungan yang positif antara 

bimbingan belajar dari orangtua dengan prestasi belajar siswa SMK Negeri 46 di 

Jakarta Timur. 
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ABSTRACT 

 

 

       EKA NURSARI. The Corellation Between The Tutoring Of Parents With 

Student Achievement SMK Negeri 46 in East Jakarta. Thesis. Jakarta : Study 

Program of Commerce Education, Departement of Economic and Admnistration, 

Faculty of Economic, State University Of Jakarta, 2011. 

       Purpose of this of this research is to gain knowledge based on data or facts 

correct, valid, accurate and trustworthy, and reliable statistics on the correlation 

between the tutoring from parents with learning achievement of students SMK 

Negeri 46 in East Jakarta. 

 This research was conducted at the State Vocational School (SMK), 46 in 

East Jakarta was three months, since April until June 2011. The research method 

used is survey method with the correlation approach. The sampling technique 

used is simple random technique. The population in this study were students in 

grade XI Department of Marketing SMKN 46. Based on initial surveys, the 

population is affordable Marketing a XI class student as much as 70 people. Then 

based on a sample of the population table, retrieved a sample of 58 people with a 

sampling error of 5%. 

 To capture data from a The Tutoring of Parents (variable X) used 

questionnaire Likert scale model. As for Student Achievement  (variable Y) used 

secondary data, ie learning outcomes semester 2009/2010/2011. Calculation X 

variable reliability using Cronbach alpha formula. The result of the X variable 

reliability of 0.891. These results prove that the instrument is reliable. 

 Test requirements for analysis of the estimated regression error normality 

test Y on X with the test liliefors produce L count = 0.0926, while the L table for n 

= 58 at 0.05 significant level is 0.1163. Because the count L < L table then the 

error estimate of Y on X have normal distribution. The resulting regression 

equation is Ŷ = 52,820 + 0,15908 X. From the significance test of regression 

produces Fcount> Ftable, ie 48,46 > 4.02, mean regression equation was 

significant. Testing linearity of regression to produce F count < F table that is 

1,36 < 1,87, which concluded that the linear equation regreasi. The correlation 

coefficient of Pearson Product Moment produce rxy = 0688, then performed 

significance test of correlation coefficient using the t test and the resulting t test = 

7,09 and t table = 1.671. It can be concluded that the correlation coefficient rxy = 

0,688 is significant. The coefficient of determination is obtained equal to 47,33 %, 

47,33 % which shows that Student Achievement is determined by the the tutoring 

of parents. 

 The calculation result concludes there is a positive correlation between 

The Tutoring of Parents with Student Achievement SMK Negeri 46 Jakarta in East 

Jakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

       Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta 

didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di 

masa yang akan datang (UUPN No. 2 1989, pasal 1).  Sehingga dalam 

mengemban tugasnya guru dituntut dapat mendidik, mengajar dan melatih agar 

penguasaan konsep lebih tertanam.  

       Keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh perubahan dan pembaharuan 

dalam segala unsur-unsur yang mendukung pendidikan.  Adapun unsur tersebut 

adalah siswa, guru, alat dan metode, materi dan lingkungan pendidikan.  Semua 

unsur tersebut saling terkait dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan. 

       Perkembangan dunia pendidikan dari tahun ke tahun mengalami perubahan 

seiring dengan tantangan dalam menyiapkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan mampu bersaing di era global.  Salah satu permasalahan yang 

dihadapi oleh bangsa kita adalah masih rendahnya kualitas pendidikan pada setiap 

jenjang.  Banyak hal yang telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan 

nasional antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kualitas guru, 

penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku dan alat pelajaran serta perbaikan 

sarana dan prasarana pendidikan.  Namun demikian mutu pendidikan yang dicapai 

belum seperti apa yang diharapkan.  Perbaikan yang telah dilakukan pemerintah 

tidak akan ada artinya tanpa  dukungan dari guru, orang tua, siswa dan 

1 



masyarakat.  Berbicara tentang mutu pendidikan tidak akan lepas dari proses 

belajar mengajar.  Di mana dalam proses belajar mengajar guru harus mampu 

menjalankan tugas dan peranannya.  

       Meningkatnya mutu pendidikan berkaitan dengan tinggi rendahnya prestasi 

belajar siswa.  Prestasi belajar mencerminkan kemampuan khusus yang di miliki 

siswa dalam bidang studi tertentu.  Masih banyak permasalahan-permasalahan 

pendidikan di Indonesia, salah satu masalahnya adalah rendahnya prestasi belajar 

siswa.  Masalah masih rendahnya prestasi belajar siswa itu terlihat dari data nilai 

UN SMK tahun 2011.  Menteri Pendidikan Nasional Mohammad Nuh di Jakarta 

mengatakan: 

Sebanyak 16.098 siswa di jenjang SMA/MA/SMK tidak lulus ujian 

nasional. Siswa yang tak lulus itu terdiri atas 11.443 siswa SMA/MA dan 

4.655 siswa di SMK. Adapun peserta Ujian Nasional 2011 adalah 

1.461.941 siswa SMA/MA dan 942.698 siswa SMK. Mulai tahun ini, 

standar kelulusan siswa bukan ditentukan hanya dari hasil ujian nasional 

(UN), melainkan juga dari nilai sekolah dengan komposisi 60:40.
1
 

       Berdasarkan tujuan kurikulum SMK, pendidikan kejuruan bertujuan untuk 

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan peserta didik untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 

lanjut sesuai dengan program kejuruannya.  Agar dapat bekerja secara efektif dan 

efisien serta mengembangkan keahlian dan keterampilan, mereka harus memiliki 

stamina yang tinggi, menguasai bidang keahliannya dan dasar-dasar ilmu 

pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi dan mampu 

                                                           

       1 Luk, 16.098 Siswa Tidak Lulus UN. (http://regional.kompas.com), Sabtu, 14 Mei 2011 | 05:21 WIB. 
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berkomunikasi sesuai dengan tuntutan pekerjaannya, serta memiliki kemampuan 

mengembangkan diri. Struktur kurikulum pendidikan kejuruan  Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) diarahkan untuk mencapai tujuan tersebut.  Melihat 

tujuan kurikulum SMK yang telah dipaparkan di atas, telah terbukti bahwa SMK 

mampu membuktikan hasil yang cukup membanggakan meskipun masih perlu 

terus ditingkatkan.  Hal ini di sampaikan oleh Joko Sutrisno, Direktur Pembinaan 

SMK Depdiknas di Jakarta menyatakan bahwa:  

Dalam keikutsertaan lomba keahlian atau keterampilan siswa kejuruan 

tingkat dunia pada kompetisi Worldskills International 2009 di Calgary, 

Kanada, beberapa waktu lalu, Indonesia mampu meraih posisi ke-22 dari 

50 negara peserta. Pelajar Indonesia yang ikut dalam 20 cabang lomba 

keahlian mampu mempersembahkan sembilan medali perunggu. 

Kemampuan bersaing dalam dunia kerja global siswa SMK masih perlu 

terus ditingkatkan. Pasalnya, dalam keikutsertaan lomba keahlian atau 

keterampilan siswa kejuruan tingkat dunia, posisi Indonesia masih di 

bawah beberapa negara ASEAN, seperti Thailand dan Singapura.
2
 

 

       Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sudah lama merupakan sekolah yang 

identik dengan pencetak insan-insan handal di dunia kerja.  Hal inilah yang 

menyebabkan antusias masyarakat sangat tinggi terhadap SMK dan orangtua pun 

merasa lebih aman ketika mendudukkan anaknya di bangku tersebut.  Berdasarkan 

pernyataan Direktur Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan Depdiknas  Joko 

Sutrisno: 

Departemen Pendidikan Nasional lebih agresif meningkatkan jumlah SMK 

dan siswa. Saat ini rasio antara sekolah menengah kejuruan (SMK) dan 

sekolah menengah atas (SMA) sekitar 50:50 dengan jumlah SMK 7.719 

sekolah. Pemerintah menargetkan rasio SMK dengan SMA menjadi 67:33 
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dengan jumlah SMK mencapai 9.793 pada tahun 2014. Jumlah SMK baik 

negeri maupun swasta terus meningkat pula.
3
 

       SMK disiapkan untuk langsung menghadapi dunia kerja, sedangkan lulusan 

SMA itu memang disiapkan untuk meneruskan ke jenjang yang lebih tinggi, yaitu 

bangku perkuliahan.  Berdasarkan Pemaparan Joko Sutriso yang mengatakan 

bahwa:  

Rata-rata hanya ada 10 persen (sekitar 80-90 ribu lulusan setiap tahun) 

lulusan SMK yang melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan tinggi. 

Lulusan SMK pada tahun 2009 mencapai 891.184 orang dan untuk tahun 

2010 diproyeksikan jumlah yang lulus mencapai 1.087.098 orang dengan 

proyeksi yang diserap oleh pasar kerja sekitar 50 persen (543.549 

orang).Kalau tahun ini daya serap lulusan ke pasar kerja baru 50 persen 

maka tiap tahun diharapkan ada kenaikan 5 persen sehingga pada 2014 

lulusan SMK bisa terserap 70 persen ke dunia kerja.
4
 

 

       Berkaitan dengan pernyataan di atas Pakar statistika Institut Teknologi 

Sepuluh Nopember, Kresnayana Yahya mengatakan bahwa: 

Prediksi tingkat pertumbuhan ekonomi di Jatim pada 2011 berkisar 6,5-6,7 

persen. Dengan tingkat pertumbuhan itu, diperlukan sekitar 300.000- 

400.000 tenaga kerja yang dua pertiganya adalah lulusan sekolah 

menengah kejuruan (SMK). Sektor yang akan sangat maju di Jatim, kata 

Kresnayana, adalah yang berkaitan dengan jasa, seperti usaha dagang, 

usaha kecil, dan restoran.
5
 

       SMK Negeri 46 merupakan sekolah yang memiliki tiga program studi yaitu 

Akuntansi, Administrasi Perkantoran dan Pemasaran.  Di dalam tiga program 

keahlian tersebut siswa memiliki patokan nilai untuk beberapa mata pelajaran 

tertentu di mana siswa dikatakan kompeten apabila siswa mendapat nilai minimal 

7,00. 
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       Keberhasilan seorang siswa dalam belajar dapat dilihat dari prestasi belajar 

siswa yang bersangkutan.  Di dalam pendidikan siswa akan dinilai 

keberhasilannya melalui tes prestasi belajar.  Hasil yang diharapkan adalah 

prestasi belajar yang baik karena setiap orang menginginkan prestasi yang tinggi, 

baik siswa, guru, sekolah, maupun orang tua hingga masyarakat.  Namun antara 

siswa satu dengan siswa yang lainnya berbeda dalam pencapaian prestasi belajar. 

Ada yang mampu mencapai prestasi yang tinggi, namun ada juga siswa yang 

rendah prestasi belajarnya.  Bagi siswa SMK Negeri 46 sendiri prestasi belajar 

yang baik sangat penting agar siswa dapat mengetahui kelebihan dan 

kekurangannya dalam belajar sehingga dapat membuat perencanaan studi 

kelanjutannya. 

       Adanya perbedaan prestasi belajar siswa banyak dipengaruhi oleh berbagai 

faktor.  “Prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain adalah 

motivasi belajar, kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, sarana belajar di 

Sekolah, strategi pembelajaran, penguasaan materi guru dan bimbingan belajar 

dari orangtua”.
6
 

       Faktor pertama yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah 

motivasi belajar.  Motivasi belajar merupakan salah satu faktor internal yang 

cukup penting dalam proses belajar mengajar.  Motivasi diperlukan untuk 

menumbuhkan minat terhadap pelajaran yang diajarkan oleh guru. Belajar adalah 

salah satu kegiatan yang membutuhkan motivasi.  “Sayangnya motivasi ini tidak 

selalu timbul, sehingga terlihat ada siswa yang bersemangat, ada juga yang 

                                                           
       6 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), h. 105. 
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malas”.
7
  Menggerakkan motivasi belajar dapat mendorong pencapaian prestasi 

belajar secara optimal.  Walaupun siswa mempunyai bakat dan minat yang tinggi 

tetapi bila tidak disertai dengan motivasi belajar maka prestasi belajar tidak 

optimal begitu juga sebaliknya.  Bisa juga siswa yang mempunyai intelegensi 

tinggi boleh jadi gagal karena kekurangan motivasi.  Sehingga motivasi 

mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar karena motivasi adalah tenaga 

yang menggerakkan dan mengarahkan seseorang. 

       Kecerdasan intelektual juga merupakan faktor yang berperan untuk 

meningkatkan prestasi belajar, karena siswa dengan kecerdasan intelektual tinggi 

biasanya lebih mudah dan cepat dalam menerima dan memahami materi pelajaran 

dan memahami isi pelajaran akan membantu untuk meningkatkan prestasi belajar. 

“Tetapi masih ada juga siswa dengan kecerdasan intelektual tinggi di SMK yang 

belum dapat meningkatkan prestasi belajar".
8
 

       Hal lain yang harus pula mendapat perhatian adalah kecerdasan emosional.  

Seorang siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi akan memiliki 

kemampuan untuk meraih keberhasilan yang baik dalam belajar maupun dalam 

keseharianya, sebab anak tersebut mampu mengenali dan mengelola emosi baik 

yang ada pada dirinya sendiri ataupun pada orang lain, selain itu mereka juga 

mampu memotivasi dirinya sendiri serta memiliki keterampilan sosial yang baik 

yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pencapaian 

prestasi belajar yang baik disekolah.  “Namun tidak semua siswa memiliki 
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kecerdasan emosional yang tinggi, hal ini menyebabkan siswa sulit dalam 

menangani emosi mereka secara efektif sehingga mempengaruhi cara berfikir dan 

bertindak seseorang dalam belajar, akibatnya prestasi belajar siswa pun menjadi 

rendah pula”.
9
 

       Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah sarana belajar di Sekolah.  Peran 

sarana pendidikan sangat penting dalam memperlancar pelaksanaan proses belajar 

mengajar.  Di satu sisi harapan yang dibebankan pada dunia pendidikan sangat 

banyak, tetapi di sisi lain dunia pendidikan mempunyai banyak masalah yang 

menghambat dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di Sekolah.  “Pada 

kenyataannya saat ini terdapat masalah-masalah sarana pendidikan yang dihadapi 

sekolah antara lain sarana penunjang pendidikan belum sepenuhnya berada dalam 

kondisi yang memadai.  Hal ini dapat dilihat misalnya sarana belajar seperti belum 

optimalnya ketersediaan buku teks.  Kondisi yang demikian, selain akan 

berpengaruh pada ketidaklayakan, ketidaknyamanan pada proses belajar 

mengajar, juga akan berdampak pada keengganan orangtua untuk menyekolahkan 

anaknya ke sekolah-sekolah tersebut”. 
10

 

       Strategi pembelajaran juga hal penting yang mempengaruhi prestasi belajar 

siswa.  Strategi pembelajaran juga salah satu faktor yang menentukan berhasil 

tidaknya proses belajar mengajar, dengan strategi yang tepat secara otomatis akan 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.  Selain siswa unsur yang penting 

dalam kegiatan pembelajaran adalah guru.  Di tangan gurulah terletak 

                                                           
       9Evy Rachmawati. Dampak terhadap Anak Harus Dipantau.(http://kompas.com). Diakses pada Senin, 5 

Januari 2009 | 18:35 WIB 

       10Frans Agung Setiawan. Belum Optimal, Tugas Peningkatan Kualitas Pendidikan 

Depdiknas.(http://properti.kompas.com). Diakses pada Selasa, 8 September 2009 | 18:24 WIB  

7 

http://kompas.com/
http://properti.kompas.com/


kemungkinan berhasil atau tidaknya penyampaian tujuan belajar.  “Strategi 

pembelajaran yang diberikan kurang bervariasi sehingga timbul kebosanan pada 

siswa. Suasana kelas terlihat kurang hidup karena siswa menjadi pasif dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar yang diberikan guru”.
11

  Pengembangan 

strategi yang tidak sesuai dengan tujuan pengajaran akan menjadi kendala untuk 

mencapai tujuan yang telah dirumuskan.  Masalah yang timbul bagi siswa adalah 

bagaimana cara belajar yang efektif yaitu sesuai dengan teknik belajar yang 

standar dengan melatih otaknya untuk belajar terus dengan keteraturan, 

bagaimana melakukan penyesuaian dengan guru dan bagaimana menimbulkan 

kebiasaan teratur sehingga mencapai prestasi belajar yang optimal. Oleh karena 

itu pemilihan dan penggunaan strategi pembelajaran yang tepat diperlukan oleh 

guru, di mana pemilihan dan penggunaan strategi tersebut berdasar atas beberapa 

pertimbangan yaitu tujuan pembelajaran, karakteristik mata pelajaran dan 

kemampuan siswa. 

       Hal lain yang turut berpengaruh  dalam meningkatkan prestasi belajar adalah 

penguasaan materi yang diajarkan guru.  Ketidaklayakan menjadi guru profesional 

pada banyak pendidik saat ini bukan hanya karena kualifikasi pendidikan yang 

umumnya belum sarjana.  “Kondisi guru saat ini masih banyak yang kurang 

menguasai materi bidang yang diajarnya serta kemampuan mengajar yang lemah. 

Ketidaksesuaian keilmuan guru dengan bidang yang mesti diajarnya 

menyebabkan banyak kompetensi profesional guru dipertanyakan.  Kenyataan itu 
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banyak terjadi pada guru di berbagai sekolah dan daerah”.
12

  Dalam hal ini guru 

harus melakukan persiapan materi yang matang untuk dapat mentransfer kepada 

siswa. Jika guru hanya memiliki persiapan seadanya, maka prestasi belajar yang 

diraih siswapun tidak optimal. 

       Faktor terakhir yang mempengaruhi rendahnya prestasi belajar adalah 

bimbingan belajar dari orangtua.  Pendidikan di lingkungan keluarga sebagai 

tempat pertama pertumbuhan dan perkembangan anak untuk masa-masa 

selanjutnya. Orang tua mempunyai tanggung jawab penuh atas anak-anaknya.  

Peran orang tua tidak hanya menyediakan materi dan saat-saat belajar tetapi juga 

pengawasan waktu belajar dan juga membimbing anak-anaknya untuk mengatasi 

kesulitan belajar. 

       Keluarga sebagai salah satu pihak yang bertanggung jawab dalam pendidikan 

sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan pendidikan anak.  Hal ini 

karena keluarga mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan murid khususnya 

jika orang tua bersifat merangsang, mendorong dan membimbing terhadap 

aktifitas belajar anaknya, sehingga memungkinkan diri anak untuk mencapai 

prestasi belajar yang tinggi.  Peran orang tua juga berkisar pada kegiatan 

pemeliharaan, pengasuhan, pembimbingan, dan pendidikan anak baik segi rohani 

maupun jasnrani.  Peran yang lebih kongkrit lagi orang tua adalah sebagai 

pendorong yang memberi semangat, penasehat serta teman serta menjadi contoh 

anaknya selain sebagai orang yang mencintai, yang memberi kasih sayang dan 

tempat bertanya anaknya. 
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       Dalam mengoptimalkan perkembangan belajar anak, maka perlu diberikan 

bimbingan belajar agar perkembangan belajar anak dapat menjadi optimal dan 

mencapai hasil yang baik dalam kegiatan belajarnya.  Bimbingan merupakan 

proses bantuan yang diberikan kepada individu agar dapat mengatasi masalah-

masalah yang dihadapinya dalam belajar, sehingga mereka dapat mencapai 

prestasi belajar yang optimal.  

       Bimbingan belajar menjadi solusi dalam pemecahan masalah dalam belajar. 

Bimbingan di lakukan sebagai upaya memaksimalkan potensi yang dimiliki siswa 

dan tidak sulit akan memberikan kesuksesan yang berarti bagi siswa terutama 

dalam aktivitas belajar yang dialami oleh siswa.  Kegiatan bimbingan dalam 

proses pembelajaran adalah untuk membantu anak agar dapat diterima di 

lingkungan, baik lingkungan sekolah maupun lingkungan sosial. Bimbingan 

belajar akan menghadirkan dimensi yang berbeda dari anak yang mendapatkan 

bimbingan dengan anak yang kurang mendapatkannya.  

       “Fakta yang terjadi adalah peran keluarga sebagai pendidik utama anak dinilai 

memudar.  Kurangnya bimbingan belajar dari orangtua sehingga menyebabkan 

timbulnya prestasi belajar anak yang kurang optimal.  Mereka semakin 

bergantung pada lembaga pendidikan di luar keluarga seperti sekolah atau layanan 

bimbingan belajar.”
13

  Padahal, bimbingan belajar dari orangtua merupakan faktor 

terpenting bagi keberhasilan anak.  Saat ini orangtua terlalu mengandalkan 

sekolah.  Kalau anak menemui kesulitan belajar di sekolah, mereka lalu 

memasukkan ke lembaga bimbingan belajar.  Padahal, sekitar 60-70 persen waktu 
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anak berada dalam interaksi dengan orangtua.  Dengan porsi waktu itu, orangtua 

memegang peran terpenting dalam segala bidang kehidupan anak termasuk 

pendidikan.  Sejumlah penelitian dan kajian psikologis menunjukkan, anak yang 

berhasil dan berprestasi di sekolah memperoleh cukup perhatian dan kasih sayang 

orangtua. 

       Seperti halnya lembaga pendidikan pada umumnya, SMK Negeri 46 

mempunyai masalah yang berhubungan dengan prestasi belajar. Berdasarkan 

observasi dan pengamatan peneliti pada saat PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) 

di SMKN 46, yang terjadi sekarang ini masih terdapat siswa yang belum 

mencapai prestasi yang maksimal yang disebabkan oleh banyak faktor.  Untuk 

itulah peneliti mencoba melakukan penelitian di sekolah ini. 

       Penelitian dilakukan di SMKN 46 karena sekolah ini termasuk dalam sekolah 

yang memiliki banyak peminatnya, di mana dalam penerimaan siswanya sekolah 

ini memiliki standar nilai yang cukup tinggi.  Atas dasar itulah peneliti mencoba 

meneliti apakah dengan standar nilai yang cukup tinggi yaitu > 7,00 dari siswa 

SMKN 46 akan memberi dampak positif terhadap prestasi belajar.  Prestasi 

belajar siswa di SMK Negeri 46 memang bervariasi dari tinggi, sedang dan 

rendah.  Tetapi secara umum dorongan siswa untuk mendapatkan prestasi belajar 

yang memuaskan agaknya masih belum maksimal.  Hal ini tentunya juga 

dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya adalah bimbingan belajar dari 

orangtua yang kurang dirasakan oleh siswa SMK N 46.  Bimbingan belajar dari 

orangtua merupakan segala bentuk kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

orangtua dalam memberikan bantuan dan pengarahan kepada anaknya.  

11 



Kurangnya bimbingan belajar dari orangtua ini dapat di lihat dari masih banyak 

siswa yang sering tidak mengerjakan tugas yang diberikan Sekolah, salah satunya 

disebabkan siswa tidak memiliki buku bacaan karena orangtua kurang 

menyediakan fasilitas belajar dan kurangnya pengawasan orangtua dalam 

penggunaan waktu dan kegiatan belajar anak di rumah, hal-hal tersebut menjadi 

masalah dalam pencapaian prestasi belajar siswa. 

       Dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yang telah 

dipaparkan di atas, yaitu motivasi belajar, kecerdasan intelektual, kecerdasan 

emosional, sarana belajar di Sekolah, strategi pembelajaran, penguasaan materi 

guru dan bimbingan belajar dari orangtua.  Peneliti tertarik untuk meneliti salah 

satu faktor penting dalam pemaparan tersebut, yaitu rendahnya prestasi belajar 

siswa SMK Negeri 46 Jakarta, yang dikaitkan dengan bimbingan belajar dari 

orangtua. 

 

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan masalah yang tersebut di atas, maka di kemukakan identifikasi 

masalah yang dapat mempengaruhi rendahnya prestasi belajar, yaitu adalah 

sebagai berikut : 

1. Motivasi belajar yang rendah. 

2. Rendahnya kecerdasan Intelektual. 

3. Rendahnya kecerdasan emosional. 

4. Sarana belajar yang belum optimal. 

5. Strategi pembelajaran yang kurang efektif. 

12 



6. Kemampuan guru dalam penguasaan materi yang kurang.  

7. Kurangnya bimbingan belajar  dari orangtua. 

 

C. Pembatasan Masalah 

       Berdasarkan permasalahan yang telah di identifikasi di atas, ternyata 

prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yang luas dan rumit. 

Dikarenakan keterbatasan waktu dan tenaga, maka peneliti membatasi 

masalah yang diteliti hanya pada bimbingan belajar dari orangtua dengan 

prestasi belajar. Bimbingan belajar yang di maksud di sini adalah bukan 

seperti pendalaman materi atau bimbingan di tempat-tempat bimbel pada 

umumnya tetapi bimbingan belajar orangtua ini merupakan bimbingan yang 

berupa bantuan dan pengarahan dari orangtua yang lebih menekankan kepada 

bimbingan dari segi pembentukan sikap dan psikologi perkembangan anak 

agar anak dapat bertindak untuk menemukan cara bagaimana mengatasi 

masalah-masalah belajar agar meraih keberhasilan dalam belajar. 

      

D. Perumusan Masalah 

       Bardasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: “apakah terdapat hubungan antara 

bimbingan belajar dari orangtua dengan prestasi belajar ?”. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang peneliti harapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 
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1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

bimbingan belajar dari orangtua dalam hubungannya dengan prestasi 

belajar siswa. 

2. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai masukan yang bermanfaat dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

3. Bagi perpustakaan dan mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, 

khususnya Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Program Studi 

Pendidikan Tata Niaga dalam meningkatkan prestasi belajar. 
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BAB II 

PENYUSUNAN DESKRIPSI TEORETIS, KERANGKA 

BERPIKIR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

A. DESKRIPSI TEORETIS 

1. Prestasi Belajar 

       Pada prinsipnya belajar di pandang sebagai prestasi.  Prestasi merupakan 

pedoman bagi guru untuk melihat akhir dari pengalaman interaksi edukatif antara 

siswa dan guru.  Prestasi belajar mencerminkan kemampuan khusus yang di miliki 

siswa dalam bidang studi tertentu.  Untuk memperoleh prestasi belajar, di lakukan 

evaluasi atau penilaian yang merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur 

tingkat penguasaan siswa. 

       Hasil belajar akan tampak dalam setiap kemampuan yang didapatkan siswa 

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.  Dengan demikian prestasi belajar 

merupakan tingkat kemampuan yang dicapai oleh seseorang berdasarkan hasil 

belajar yang seharusnya dicapai oleh siswa.  Kata “prestasi” berasal dari bahasa 

Belanda yaitu prestatie. Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi “prestasi” 

yang berarti “hasil usaha”
14

 

       Prestasi merupakan kumpulan hasil akhir dari suatu pekerjaan yang telah di 

lakukan.  Prestasi tidak datang begitu saja, untuk mendapatkannya harus melalui 

perjuangan yang keras.  Menurut Syaiful Bahri Djamarah “Prestasi adalah suatu 

kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun 

                                                           
       14 Zaenal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip-Teknik-Prosedur. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003, 

h.2-3. 
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kelompok”
15

, prestasi tidak akan dicapai bila seseorang tidak melakukan kegiatan. 

WS. Winkel mendefinisikan “prestasi adalah bukti dari keberhasilan yang telah 

tercapai.
16

 

       Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi merupakan 

hasil usaha yang dicapai seseorang yang terlebih dahulu melakukan kegiatan. 

       Arifin berpendapat bahwa prestasi “merupakan kemampuan keterampilan dan 

sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu hal.”
17

  Setiap individu selalu 

menginginkan  hasil yang terbaik dalam melakukan suatu kegiatan.  Sedangkan 

menurut Ngalim Purwanto hasil merupakan “penelitian terhadap sesuatu yang 

digunakan untuk menilai pengajaran  yang diberikan kepada muridnya dalam 

waktu tertentu”.
18

  Ngalim purwanto juga mendefinisikan bahwa “prestasi adalah 

sesuatu yang digunakan untuk mencapai hasil-hasil belajar yang diberikan kepada 

siswa-siswanya atau mahasiswanya dalam kegiatan tertentu.
19

 

       Menurut Djaali, “prestasi atau achievement berkaitan erat dengan harapan 

(expectation).
20

  Harapan seseorang terbentuk malalui belajar dalam 

lingkungannya.  Suatu harapan selalu mengandung standar keunggulan.  Standar 

ini mungkin berasal dari tuntutan orang tua atau lingkungan kultur tempat 

seseorang dibesarkan. 

       Dari pengertian yang diuraikan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

prestasi tidak akan dihasilkan selama seseorang tidak melakukan kegiatan. 

                                                           
      15 Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar. (Jakarta : Rineka cipta, 2002), h.19. 

       16 WS, Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta : PT. Grasindo, 2004), hal. 152. 

       17 Zainal arifin, Opcit, h.28. 

       18 Ngalim Purwanto, Teknik-teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Harco, 2000), h.80. 

       19 Ibid 

       20 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PPS UNJ, 2000), h. 140. 
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       Belajar merupakan usaha untuk melaksanakan pendidikan, proses belajar 

pada siswa yakni proses berubahnya tingkah laku siswa memahami berbagai 

pengalaman yang diperolehnya.  Secara umum dapat dikatakan belajar adalah 

proses yang dialami secara langsung dan aktif oleh siswa saat mengikuti suatu 

kegiatan belajar mengajar yang direncanakan dan disajikan di Sekolah baik yang 

terjadi di dalam kelas maupun di luar kelas.  Dalam kegiatan belajar mengajar 

tentu akan menghasilkan suatu produk yang disebut dengan hasil belajar.  Begitu 

juga di Sekolah, guru berusaha untuk mengetahui secara tepat hasil belajar yang 

telah di berikan  kepada siswa-siswanya, guru ingin mengetahui dengan pasti 

seberapa jauh siswanya menguasai meteri pelajaran tersebut. 

       Menurut Witherington belajar adalah “suatu perubahan di dalam kepribadian 

yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa 

kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu pengertian”.
21

 Lebih lanjut 

belajar adalah “proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan 

untuk  mendapatkan perubahan dalam perilakunya”.
22

  Menurut Winkel belajar 

adalah “ aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 

keterampilan dan sikap”.
23

 

       Menurut sutratinah “prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran serta 

penilaian usaha belajar”
24

.  Sutratinah juga mengatakan “dengan mengetahui 

prestasi belajar anak, kita dapat mengetahui kedudukan anak di dalam kelas, 

                                                           
       21 Witherington dalam buku Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2006), h.84. 

       22 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar,(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), h.38-39. 

       23 Ibid, h.41. 

       24 Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikannya.( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2001), h.43. 
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apakah anak termasuk kelompok anak pandai, sedang atau kurang.  Prestasi 

belajar ini dinyatakan dalam bentuk angka, huruf maupun simbol dan pada tiap-

tiap periode tertentu, misalnya tiap catur wulan atau semester, hasil prestasi 

belajar anak dinyatakan dalam buku rapot”.
25

 

       Jadi yang dimaksudkan prestasi belajar disini adalah penilaian hasil usaha 

kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun 

kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak 

dalam periode tertentu. 

       Menurut Marsidjo, “prestasi belajar adalah hasil penguasaan terhadap suatu 

mata pelajaran yang dipunya secara terukur melalui tes yang disajikan secara 

objektif”.
26

 Sedangkan menurut Gafur, “prestasi belajar adalah sebagai 

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran tertentu yang telah diperoleh dari 

hasil tes, prestasi belajar dinyatakan dalam bentuk skor”.
27

  Pendapat ini di 

perkuat oleh Dewa Ketut Sukardi menyatakan bahwa “prestasi belajar adalah taraf 

prestasi yang dicapai bermacam-macam mata pelajaran yang diikuti ini dapat 

diteliti dari nilai-nilai dalam raport tiap semester atau nilai ujian akhir tiap 

tingkat”.
28

 

       Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah tingkat 

penguasaan siiswa terhadap materi pelajaran dalam proses belajar yang hasilnya 

dinyatakan dengan skor yang diperoleh melalui beberapa tes yang akan 

dimasukan dalam bentuk raport tiap semester. 

                                                           
      25 Ibid 

      26 Nurahma Hajat, Hubungan Antara Kemandirian Siswa Dalam Belajar Dengan Prestasi Belajar Siswa 

Sman 1 Parung Bogor, Volume VI, No.2, Agustus, 2008, h.164. 

       27 Ibid 

       28 Ibid 
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       Untuk mengetahui prestasi belajar siswa, biasanya diadakan penilaian dalam 

bentuk tes sehingga tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 

pelajaran dinyatakan dalam skor. 

       Namawi menyatakan “tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 

pelajaran di Sekolah  dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes 

dari sejumlah pelajaran tertentu”.
29

  Pendapat tersebut mengandung pengertian 

bahwa prestasi belajar siswa ditunjukan dengan skor nilai merupakan hasil suatu 

tes mengenai jumlah pelajaran tertentu.  Maksudnya jumlah pelajaran tertentu 

yang penilaiannya dinyatakan dalam bentuk skor nilai. 

       Berdasarkan teori dari penjelasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

prestasi belajar adalah merupakan hasil usaha seseorang dalam menguasai materi 

pelajaran yang telah diterima dan terjadinya perubahan yang nyata dan potensial 

yang menyangkut sikap, perilaku, keterampilan dan penilaian di lakukan melalui 

tes. 

       Menurut Syaiful Bahri Djamarah “Hasil usaha kegiatan belajar yang 

dinyatakan dalam bentuk symbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat 

mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa dalam periode tertentu 

adalah prestasi belajar.”
30

  

Menurut Sumadi Suryabrata mengemukakan bahwa: 

Prestasi belajar itu dapat dikelompokkan ke dalam prestasi seluruh bidang 

studi dan bidang tertentu.  Prestasi belajar siswa dapat ditentukan dengan 

pengukuran yang kemudian sebagai hasil akhirnya dilaporkan dalam 

bentuk rapor, dimana rapor merupakan perumusan tes akhir yang 

                                                           
       29 Hadari Namawi, Pengaruh Hubungan Manusia di Kalangan Murid Terhadap Prestasi Belajar di SD. 

Analisa Pendidikan, Thn II No.1,1990,h.100. 

      30 Syaiful Bahri Djamarah. Starategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta. 2000), h.231. 

19 



diberikan oleh guru mengenai kemajuan atau prestasi belajar siswa selama 

masa tertentu (4 atau 6 bulan).
31

 

 

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, 

Prestasi belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari 

kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang di miliki seseorang. 

penguasaan prestasi belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya, 

baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan 

berpikir maupun keterampilan motorik.
32

 

 

       Hampir sebagian terbesar dari kegiatan atau perilaku yang diperlihatkan 

seseorang merupakan prestasi belajar.  Di Sekolah prestasi belajar ini dapat dilihat 

dari penguasaan siswa akan beberapa mata-mata pelajaran yang ditempuhnya. 

Tingkat penguasaan pelajaran atau prestasi belajar dalam beberapa mata pelajaran 

tersebut di Sekolah dilambangkan dengan angka-angka atau huruf, seperti angka -

10 pada pendidikan dasar dan menengah dan huruf A, B, C, pada pendidikan 

tinggi. 

       Sebenarnya hampir seluruh perkembangan atau kemajuan hasil karya juga 

merupakan prestasi belajar, sebab proses belajar tidak hanya berlangsung di 

Sekolah  tetapi juga di tempat kerja dan di masyarakat.  Pada lingkungan kerja, 

prestasi belajar ini sering diberi sebutan prestasi kerja, yang sesungguhnya 

merupakan achievement juga. 

       Berdasar pendapat di atas, prestasi belajar dapat diartikan sebagai tingkat 

kemampuan aktual siswa yang diukur berupa penguasaan pengetahuan, 

kemampuan, kebiasaan dan keterampilan, sikap sebagai hasil dari proses belajar 

yang dibuktikan melalui tes yang dilaporkan dalam bentuk raport, NEM, maupun 

                                                           
      31 Sumadi Suryabrata. Psikologi Pendidikan. (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h.297. 

      32 Nana Syaodih Sukmadinata. Landasan Psikologi Proses Pendidikan. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2003), h. 102-103. 
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dalam IPK. Prestasi sangat dibutuhkan seseorang untuk mengetahui 

kemampuannya setelah seseorang tersebut melakukan suatu kegiatan yang disebut 

belajar. 

       Prestasi belajar atau hasil belajar siswa dapat diketahui dengan jalan diukur 

atau menilai. Menurut Sumadi Suryabrata, disebutkan bahwa hasil belajar siswa 

dapat diukur dengan cara: 

1. Memberikan tugas-tugas tertentu 

2. Menanyakan beberapa hal yang berkaitan dengan pelajaran tertentu 

3. Memberikan tes pada siswa sesudah mengikuti pelajaran tertentu, dan 

4. Memberikan ulangan
33

 

 

Menurut Zaenal Arifin prestasi belajar mempunyai fungsi utama, antara lain: 

1. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan 

yang telah dikuasai anak didik 

2. Prestasi belajar sebagai lambang pemuas hasrat ingin tahu. 

3. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 

4. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi 

pendidikan. 

5. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap 

(kecerdasan) anak didik.
34

 

 

       Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa sangat penting 

untuk mengetahui prestasi belajar, karena prestasi belajar selain sebagai daya 

serap siswa, tetapi juga sebagai indikator kualitas institusi pendidikan. 

Berhasil atau tidaknya proses belajar seorang individu juga dipengaruhi oleh 

banyak faktor baik itu faktor yang berasal dari dalam (internal), maupun faktor 

yang berasal dari luar (eksternal).  Prestasi belajar siswa pada hakekatnya 

merupakan interaksi dari beberapa faktor. 

                                                           
       33Sumadi Suryabrata, Op.Cit, h.294. 

       34 Zaenal Arifin, Op.Cit, h.3-4. 

21 



Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sangat 

penting dalam rangka memantau siswa dalam mencapai prestasi yang sebaik-

baiknya.  Menurut Nglim Purwanto, faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar adalah: 

1. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut faktor 

individual. 

2. Faktor dari luar individu yang kita sebut faktor sosial.
35

 

 

Yang termasuk dalam faktor individual antara lain: faktor 

kematangan/pertumbuhan, kecerdasan motivasi dan faktor pribadi.  Sedangkan 

yang dimaksud faktor sosial antara lain faktor keluarga/keadaan rumah, guru dan 

cara mengajarnya, alat yang digunakan dalam belajar mengajarnya, lingkungan 

dan kesempatan yang tersedia. 

Menurut Dalyono, faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar, yaitu: 

1. Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam) 

Faktor ini meliputi kesehatan, intelegensi dan bakat, minat dan 

motivasi serta cara belajar, dan. 

2. Faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar) 

Faktor ini meliputi keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 

sekitar.
36

 

 

 

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2003:162) faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan belajar meliputi: 

1. Faktor-faktor dalam diri individu 

a. Aspek jasmaniah mencakup kondisi-kondisi dan kesehatan jasmani 

dari individu. 

b. Aspek psikologis atau rohaniah menyangkut kondisi kesehatan 

psikis, kemampuan-kemampuan intelektual, sosial, psikomotorik, 

serta kondisi efektif dan kognitif dari individu. 

                                                           
       35 Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), h. 112. 

       36 M. Dalyono. Psoikologi Pendidikan. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h.55. 
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2. Faktor lingkungan yaitu faktor-faktor dari luar diri siswa.  Baik faktor 

fisik sosial-psikologis yang berada dalam lingkungan keluarga, sekolah 

dan masyarakat.
37

 

 

       Prestasi belajar yang di capai siswa tidak hanya di pengaruhi pembelajaran 

yang di lakukan oleh guru.  Menurut Abu Ahmadi, faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat di kelompokan menjadi dua faktor, 

yaitu: 

1. Faktor internal 

Faktor internal berasal dari dalam individu yang belajar yaitu faktor 

fisik dan jasmani dan faktor mental psikologis.  Faktor fisik misalnya 

keadaan badan lemah dan sebagainya, sedangkan faktor mental 

psikologis terdiri dari faktor kecerdasan, intelegensi, minat, 

konsentrasi, ingatan, dorongan, rasa ingin tahu dan sebagainya. 

2. Faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu yang 

belajar, meliputi faktor fisik, lingkungan, sarana fisik dan non fisik, 

serta strategi pembelajaran yang dipilih pengajar dalam menunjang 

proses belajar mengajar.  Tugas guru adalah mengolah kondisi 

eksternal agar tercipta suasana yang kondusif untuk belajar, sehingga 

kondisi eksternal mengenai hal-hal dalam situasi belajar di atur dan di 

kontrol.
38

 

 

       Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor yang berasal dari diri siswa dan 

faktor yang berasal dari luar diri siswa. 

       Untuk mendapatkan data pembuktian yang akan mengukur sampai di mana 

tingkat kemampuan dan keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan 

pengajaran di lakukan evaluasi pengajaran.  Evaluasi menempati posisi yang 

penting  dalam proses belajar mengajar, karena dengan adanya evaluasi 

pengajaran ini, keberhasilan pengajaran tersebut dapat diketahui. 

                                                           
       37 Nana Syaodih Sukmadinata. Op Cit, h. 162. 

       38 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar.  (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), h. 105. 
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       Secara garis besar dalam proses belajar mengajar, evaluasi memiliki fungsi 

pokok sebagai berikut : 

1. Untuk mengukur kemajuan dan perkembangan peserta didik setelah 

melakukan kegiatan belajar mengajar selama jangka waktu tertentu. 

2. Untuk mengukur sampai di mana keberhasilan sistem pengajaran yang 

digunakan. 

3. Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakukan perbaikan 

proses belajar mengajar.
39

 

 

       Menurut Gronlund  (1977) dalam bukunya mengenai penyusunan  tes prestasi 

merumuskan beberapa psinsip dasar dalam pengukuran  prestasi sebagai berikut: 

1. Tes prestasi harus mengukur hasil belajar yang telah dibatasi secara 

jelas sesuai dengan tujuan instruksional. 

2. Tes prestasi harus mengukur suatu sampel yang representatif dari hasil 

belajar dan dari materi yang cukup oleh program instruksional atau 

pengajaran. 

3. Tes prestasi harus berisi aitem-aitem dengan tipe yang paling cocok 

guna mengukur hasil belajar yang diinginkan. 

4. Tes prestasi harus dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan 

tujuan penggunaan hasilnya. 

5. Rekiabilitas tes prestasi harus diusahakan setinggi mungkin dan hasil 

ukurnya harus ditafsirkan dengan hati-hati. 

6. Tes prestasi harus dapat digunakan untuk meningkatkan belajar para 

anak didik.
40

 

 

       Prestasi belajar meliputi segenap ranah kejiwaan yang berubah sebagai akibat 

dari pengalaman dan proses belajar siswa yang bersangkutan.  Prestasi belajar 

dapat dinilai dengan cara: 

a. Tes Formatif 

Penilaian formatif adalah penilaiaan yang digunakan untuk mengukur 

setiap satuan bahasan tertentu dan bertujuan hanya untuk memperoleh 

gambaran tentang daya serap siswa terhadap satuan bahasan tersebut. 

b. Tes Subsumatif 

Penilaian ini meliputi sejumlah bahan pengajaran atau satuan bahasan 

yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. 

                                                           
       39 Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2008), h.277. 

       40 Saifuddin Azwar, Tes Prestasi, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007), h.18-21. 
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c. Tes Sumatif 

Penilaian ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap 

pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester.
41

 

 

Menurut Muhibbin Syah,  

Untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah mengetahui 

garis-garis besar indikator (penunjuk adanya prestasi tertentu ) dikaitkan 

dengan jenis prestasi yang diungkapkan atau diukur. Prestasi belajar terdiri 

dari 3 ranah, yaitu ranah cipta (kognitif), ranah  karsa (afektif), ranah karsa 

(psikomotor). Ranah kognitif yang terdiri dari pengamatan, ingatan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis. Ranah afektif terdiri dari 

penerimaan, sambutan, apresiasi, internalisasi, karakterisasi. Ranah karsa 

yang terdiri dari keterampilan bergerak dan bertindak dan kecakapan 

ekspresi verbal dan nonverbal.
42

 

 

Menurut Bloom yang ditulis kembali oleh Sudjana, secara garis besar membagi 

keberhasilan belajar menjadi tiga ranah, yaitu : 

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 

dari enam aspek, yakni pengetahuan, ingatan , pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis dan evaluasi. 

b. Ranah afektif dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni 

penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi dan internalisasi. 

c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak.
43

 

 

       Ketiga ranah tersebutlah yang akan menjadi objek penilaian prestasi belajar. 

Prestasi belajar yang ideal merupakan perpaduan dari ketiga ranah tersebut yaitu 

meningkatkan pengetahuan, perubahan sikap yang positif dan bertambahnya 

keterampilan yang di miliki setelah melalui proses belajar yang dialami seseorang. 

Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitif lah yang paling banyak dinilai oleh para 

guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai 

isi bahan pengajaran. 

                                                           
       41 Abu Ahmadi, Op.Cit, h.9. 

       42 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h.151. 

       43 Bloom dalam buku Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2001), h.23. 
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       Menurut Gagne hasil belajar menurut Gagne dapat dikategorikan dalam lima 

macam yaitu : 

1. Informasi Verbal, yaitu kemampuan seseorang untuk menuangkan 

pikirannya dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan. 

2. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang 

untuk membedakan, mengabtraksikan suatu objek, menghubungkan 

konsep dan dapat menghasilkan suatu pengertian, pemecahan suatu 

masalah. 

3. Strategi kognitif, yaitu kemampuan seseorang untuk mengatur dan 

mengarahkan aktivitas mentalnya sendiri dalam memecahkan 

persoalan yang dihadapinya. 

4. Sikap, yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang berupa 

kecenderungan dengan menerima dan menolak suatu objek 

berdasarkan penilaian atas objek itu. 

5. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan seseorang untuk melakukan 

serangkaian gerakan jasmani dari anggota badan secara terpadu dan 

terkoordinasi.
44

 

 

       Dari berbagai teori yang telah di uraikan dapat di simpulkan bahwa prestasi 

belajar merupakan hasil usaha yang di peroleh anak setelah melakukan kegiatan 

belajar di Sekolah yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 

dimilikinya yang hasilnya dinyatakan dalam bentuk skor dan nilai yang 

dibuktikan melalui tes yang dilaporkan dalam bentuk raport. 

 

2. Bimbingan Belajar dari Orangtua 

 

       Anak juga mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang menyeluruh. 

Perkembangan anak tersebut meliputi semua aspek perkembangan anak, salah 

satunya adalah perkembangan intelegensi anak. Selain itu anak juga mempunyai 

karakteristik dan kebutuhan yang berbeda-beda antara anak satu dengan anak 

yang lain.  Oleh karena itu anak memerlukan bimbingan yang dikarenakan 

                                                           
       44 Nana Sudjana, Op.Cit, h.34. 
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perbedaan karakteristik anak.  Bimbingan belajar tidak hanya diberikan hanya satu 

kali saja.  Namun bimbingan belajar bersifat kontinue atau terus menerus.  Tujuan 

pemberian bimbingan ini agar anak dapat mencapai perkembangan optimal sesuai 

kemampuan bakat dan minat yang di miliki anak, kemampuan yang dimaksud 

yaitu intelektual.  Bimbingan belajar dapat diberikan kepada individu atau 

kelompok baik oleh guru maupun orang tua. Nana Syaodih Sukmadinata 

berpendapat bahwa “bimbingan ini diberikan melalui bantuan pemecahan masalah 

yang dihadapi, serta dorongan bagi pengembangan potensi-potensi yang dimiliki 

siswa”.
45

 

       Menurut Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan “bimbingan dapat diartikan 

sebagai upaya pemberian bantuan kepada individu dalam rangka mencapai 

perkembangan yang lebih optimal”.
46

 

       Sedangkan menurut Rochman Natawidjaja dalam bukunya Syamsu Yusuf 

mengemukakan : 

Bimbingan dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada 

individu yang di lakukan secara berkesinambungan supaya individu 

tersebut dapat memahami dirinya sendiri, sehingga dia sanggup 

mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar sesuai dengan 

tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat dan 

kehidupan pada umumnya.  Dengan demikian, dia akan dapat menikmati 

kebahagiaan hidupnya dan dapat memberikan sumbangan yang berarti 

kepada kehidupan masyarakat pada umumnya.
47

 

 

 

       Tidak hanya mengatasi masalah-masalah dalam belajar, bimbingan belajar 

juga akan menjadi cara untuk pengembangan diri pada siswa dan akhirnya dengan 

                                                           
       45 Nana Syaodih, Op.Cit, h.233. 

       46 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2005, h.6. 

       47 Ibid 
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ini siswa akan menemukan potensi-potensi yang baik mengetahui secara langsung 

maupun tidak, mereka mengerti potensi apa yang mereka miliki. 

       Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriono ada fungsi utama dari 

bimbingan adalah membantu individu dalam masalah-masalah pribadi dan sosial 

yang berhubungan dengan pendidikan dan pengajaran atau penempatan dan juga 

menjadi perantara dari siswa dalam hubungannya dengan guru maupun tenaga 

administrasi. Adapun fungsi bimbingan ada 4 macam : 

1. Preservatif :Memelihara dan membina suasana dan situasi yang baik 

dan tetap diusahakan terus bagi lancarnya belajar mengajar. 

2. Preventif :Mencegah sebelum terjadi masalah. 

3. Kuratif :Mengusahakan pembentukan dalam mengatasi masalah. 

4. Rehabilitasi:Mengadakan tindak lanjut secara penempatan sesudah 

diadakan treatmen yang memadai.
48

 

 

Menurut Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan 

Tujuan pemberian bimbingan ialah agar individu dapat : 1) merencanakan 

kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir serta kehidupannya di 

masa yang akan datang, 2) mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan 

yang dimilikinya seoptimal mungkin, 3) menyesuaikan diri dengan 

lingkungan pendidikan, 4) mengatasi hambatan dan kesulitan dalam studi, 

penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun 

lingkungan kerja. Secara khusus bimbingan bertujuan membantu peserta 

didik agar dapat mencapai tujuan-tujuan perkembangannya yang meliputi 

aspek pribadi-sosial, belajar (akademik), dan karir.
49

 

 

      Keluarga mempunyai hak otonom untuk melaksanakan pendidikan. Orang tua 

mau tidak mau, berkeahlian atau tidak, berkewajiban secara kodrati untuk 

menyelenggarakan pendidikan terhadap anak-anaknya. Bagi anak, keluarga 

merupakan tempat/alam pertama dikenal dan merupakan lembaga pertama ia 

menerima pendidikan. 

                                                           
       48 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Op.Cit, h. 117. 

       49 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan Dan Konseling. (Bandung:PT.Remaja 

Rosdakary, 2009), h.13. 
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       Menurut Murily M. Friedmen (1998) yang menyatakan bahwa “keluarga 

adalah kumpulan dua orang atau lebih yang hidup bersama dengan keterikatan 

aturan dan emosional di mana individu mempunyai peran masing-masing yang 

merupakan bagian dari keluarga”.
50

 Duval dan Logan (1986) yang menguraikan 

bahwa “keluarga adalah sekumpulan orang dengan ikatan perkawinan, kelahiran 

dan adopsi yang bertujuan untuk menciptakan, mempertahankan budaya dan 

meningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional, serta sosial dari tiap 

anggota keluarga”.
51

 Menurut Ferry Efendi, “keluarga merupakan suatu sistem, 

sebagai suatu sistem keluarga mempunyai anggota yaitu ayah, ibu dan anak atau 

semua individu yang tinggal di dalam rumah tangga tersebut.
52

  

       Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga adalah sekumpulan 

orang yang hidup bersama dengan keterikatan aturan dan emosional yang 

mempunyai anggota yaitu ayah, ibu dan anak atau semua individu yang tinggal di 

dalam rumah tangga. 

       Menurut Suprajitno, “keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang 

terdiri dari suami-istri, atau suami-istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau 

ibu dan anaknya”.
53

 

Pakar konseling dari Yogyakarta, Sayekti (1994) mengatakan  

Keluarga adalah ikatan/persekutuan hidup atas dasar perkawinan antara 

orang dewasa yang berlainan jenis yang hidup bersama atau seorang laki-

laki atau seorang perempuan sudah sendirian dengan atau tanpa anak, baik 

anaknya sendiri atau adopsi, dan tinggal dalam sebuah rumah tangga.
54

 

 

                                                           
       50Ferry Efendi dan Makhfudli, Keperawatan Kesehatan Komunitas, (Jakarta: Salemba Medika, 2009), h. 

15. 

       51 Ibid 

       52 Ibid 

       53 Suprajitno, Asuhan Keperawatan Keluarga, (Jakarta:EGC, 2004), h.2 
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       Dari kedua definisi tersebut disimpulkan keluarga adalah unit terkecil dari 

masyarakat dengan ikatan hidup atas dasar perkawinan yang tinggal dalam sebuah 

rumah tangga.  Dalam keluarga terdapat ikatan perkawinan dan hubungan darah 

yang tinggal bersama dalam satu atap (serumah) dengan peran masing-masing 

serta keterikatan emosional. 

 

       Menurut para ahli psikologi, lingkungan yang banyak memberikan 

sumbangan dan besar pengaruhnya terhadap proses belajar maupun 

perkembangan anak adalah lingkungan keluarga.  Keluarga merupakan 

lingkungan primer yang kuat pengaruhnya kepada individu dibandingkan dengan 

lingkungan sekunder yang ikatannya agak longgar.  Selain itu keluarga juga 

merupakan lingkungan pendidikan pertama pra sekolah yang dikenal anak 

pertama kali dalam pertumbuhan dan perkembangannya. 

       Keluarga sebagai lingkungan belajar pertama sebelum lingkungan sekolah 

dan masyarakat, Ngalim Purwanto menyatakan “lingkungan pendidikan yang ada 

dapat digolongkan menjadi tiga yaitu: 

1. Lingkungan Keluarga, yang disebut juga lingkungan pertama. 

2. Lingkungan Sekolah, yang disebut juga lingkungan kedua. 

3. Lingkungan Masyarakat, yang disebut juga lingkungan ketiga.
55

 

       Dengan kata lain tanggung jawab pendidikan anak terletak pada kerjasama 

antara keluarga, sekolah dan masyarakat.  Keluarga sebagai lingkungan belajar 

pertama mempunyai peranan dan pengaruh yang besar dalam menuntun 

perkembangan anak untuk menjadi manusia dewasa. 
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       Seperti yang dikemukakan oleh, Ki Hadjar Dewantara (1962:100) 

menyatakan keluarga merupakan “pusat pendidikan yang pertama dan terpenting 

karena sejak timbulnya adab kemanusiaan sampai kini, keluarga selalu 

mempengaruhi pertumbuhan budi pekerti tiap-tiap manusia”.
56

 

       Dalam mendidik anak, sekolah melanjutkan pendidikan anak yang telah 

dilakukan orang tua di rumah. Baik atau tidaknya pendidikan di sekolah 

bergantung pada dan dipengaruhi oleh pendidikan di dalam keluarga. 

       Seperti apa yang diungkapkan oleh Purwanto, yaitu, “pendidikan keluarga 

adalah fundamen atau dasar dari pendidikan anak selanjutnya. Hasil-hasil 

pendidikan yang diperoleh anak dalam keluarga menentukan pendidikan anak 

selanjutnya, baik disekolah maupun masyarakat”.
57

 

       Menurut Soelaman (1994: 35) yang menyatakan bahwa “keluarga mempunyai 

pengaruh yang sangat penting dalam tindak belajar”.
58

  

       Seperti yang dikemukakan oleh Syamsu Yusuf secara psikologis  keluarga 

berfungsi sebagai: (1) Pemberi rasa aman bagi anak dan anggota keluarga, (2) 

Sumber pemenuh kebutuhan baik fisik maupun psikis, (3) Sumber kasih sayang 

dan penerimaan, (4) Model pola perilaku yang tepat bagi anak untuk belajar 

menjadi anggota masyarakat yang baik, (5) Pemberi bimbingan bagi 

pengembangan perilaku yang secara sosial dianggap tepat, (6) Pembentuk anak 

                                                           
56 Moh. Shochib. Pola Asuh Orangtua (Dalam membantu anak mengembangkan disiplin diri). 2010.h 

10.  
57 Ngalim Purwanto. Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003) h. 

79. 
58 Op cit, Shochibh. h. 7.  
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dalam memecahkan masalah yang dihadapinya dalam rangka menyesuaikan 

dirinya terhadap kehidupan, (7) Pemberi bimbingan dalam belajar keterampilan 

motorik, verbal dan sosial yang dibutuhkan untuk penyesuaian diri, (8) Stimulator 

bagi pengembangan kemampuan anak untuk mencapai prestasi, baik di sekolah 

maupun di masyarakat, (9) Pembimbing dalam mengembangkan aspirasi dan (10) 

Sumber persahabatan/teman bermain bagi anak sampai cukup usia mendapatkan 

teman di luar rumah atau apabila persahabatan di luar rumah tidak 

memungkinkan.
59

 

Pendapat Slameto sebagai berikut. 

Orang tua yang kurang / tidak memperhatikan pendidikan anaknya, 

misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak 

memperhatikan sama sekali kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-

kebutuhan anak dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak 

menyediakan / melengkapi alat belajarnya, tidak memperhatikan apakah 

anak belajar atau tidak, tidak mau tahu bagaimanakah kemajuan belajar 

anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami dalam belajar dan lain-lain, 

dapat menyebabkan anak tidak /kurang berhasil dalam belajarnya.
60

 

 

       Orang tua harus berperan aktif dalam mendukung keberhasilan siswa, orang 

tua disamping menyediakan alat-alat yang dibutuhkan anak untuk belajar yang 

lebih penting bagaimana memberikan bimbingan, pengarahan agar anak lebih 

bersemangat untuk berprestasi. 

       Orang tua adalah pembimbing belajar siswa di rumah.  Penanggung jawab 

siswa adalah orangtuannya.  Karena keterbatasan kemampuan, orangtua 

melimpahkan sebagian dari tanggung jawabnya kepada sekolah, tetapi tidak 

                                                           
       59 Syamsu Yusuf. Psikologi Perkembangan Anak & Remaja (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2010). h.38. 

       60 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h.61. 

32 

 



berarti mereka lepas sama sekali dari tanggung jawab tersebut.  Orangtua dituntut 

untuk memberikan bimbingan belajar di rumah.  Agar ada keserasian antara 

bimbingan yang diberikan guru di Sekolah dengan orangtua di rumah maka 

diperlukan kerjasama antar kedua pihak. 

Menurut Djaali, 

 

Situasi keluarga (ayah, ibu, saudara, adik, kakak serta famili) sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam keluarga.  Pendidikan 

orangtua, status ekonomi, rumah kediaman, hubungan orangtua, perkataan, 

dan bimbingan orangtua mempengaruhi keberhasilan belajar anak.
61

 

 

Menurut Dalyono,  

 

Faktor orangtua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak 

dalam belajar.  Tinggi rendahnya pendidikan orangtua, besar kecilnya 

penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orangtua, rukun 

atau tidaknya orangtua, akrab atau tidak hubungan orangtua dengan anak, 

tenang atau tidaknya situasi dalam rumah, semuanya itu turut 

mempengaruhi keberhasilan anak.
62

 

 

 

       Keluarga merupakan wadah dimana sifat-sifat kepribadian anak terbentuk 

pertama kali, dalam keluarga pula anak pertama kali mengenal nilai dan norma 

dalam hidupnya.  Keluarga juga merupakan lembaga pendidikan tertua yang 

bersifat informal dan kodrati. 

       Menurut Arthur Jones, “bimbingan belajar adalah untuk membentuk anak-

anak yang mengalami masalah di dalam memasuki proses belajar dan situasi 

belajar yang dihadapinya dalam pencapaian hasil yang optimal”.
63

 

Begitu pula dengan pendapat menurut Robinson : 

Bimbingan belajar merupakan suatu pertolongan dari pembimbing yang 

diberikan kepada anak agar dapat menyesuaikan diri dalam situsi 
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       62 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 59. 

       63 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Op.Cit, hal.125. 
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belajarnya, dapat mengembangkan keterampilan belajarnya dan 

membentuk kebiasaan-kebiasaan belajar dengan sistematik dan konsisten 

dan dapat  mencapai hasil yang maksimal sesuai dengan potensi dan 

kemampuan yang ada pada dirinya.
64

 

 

 

Menurut Syamsu Yusuf, bimbingan akademik yaitu: 

Bimbingan yang diarahkan untuk membantu para individu dalam 

menghadapi dan memecahkan masalah-masalah akademik. Yang 

tergolong masalah-masalah akademik yaitu : pengenalan kurikulum, 

pemilihan jurusan/konsentrasi, cara belajar, penyelesaian tugas-tugas dan 

latihan, pencarian dan penggunaan sumber belajar, perencanaan 

pendidikan lanjutan, dan lain-lain.
65

 

Bimbingan yang diarahkan untuk membantu anak dalam mengembangkan 

pemahaman dan keterampilan dalam belajar dan memecahkan massalah-

masalah belajar.  Bimbingan belajar membantu anak dalam mengatasi 

masalah belajar, penyesuaian akademis dan pencapaian standar 

kompetensi.
66

 

 

       Dengan demikian bimbingan belajar dapat diartikan sebagai proses pemberian 

bantuan kepada anak  agar terhindar dari masalah belajar, yang mungkin muncul 

selama proses pembelajaran.  Sehingga individu dapat mencapai prestasi belajar 

yang optimal.  Optimal dalam kontek belajar dapat dimaknai sebagai siswa yang 

efektif, produktif dan presentatif. 

       Bimbingan belajar atau akademik adalah bimbingan dalam hal menemukan 

cara belajar yang tepat dalam memilih program studi yang sesuai dan dalam 

mengatasi masalah-masalah yang timbul berkaitan dengan tuntutan-tuntutan 

belajar di suatu institusi pendidikan.  Bidang ini diperinci menjadi pokok-pokok 

berikut : 

                                                           
       64 Drs. Totok Santoso, Layanan Bimbingan Belajar di Sekolah Menengah, (Semarang Satya Wacana, 

2000), hal. 110. 

       65 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Op.Cit,  hal.10. 

       66 Ibid, h.37. 
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1. Pemantapan sikap dan kebiasaan belajar yang efektif dan efisien serta 

produktif. 

2. Pemantapan sistem belajar dan berlatih. 

3. Pemantapan penguasaan materi program belajar di Sekolah. 

4. Pemantapan pemahaman dan pemanfaatan kondisi fisik, sosial dan 

budaya. 

5. Orientasi belajar di Perguruan tinggi.
67

  

       Bimbingan akademik di lakukan dengan cara mengembangkan suasana 

belajar-mengajar yang kondusif agar terhindar dari kesulitan belajar.  Para 

orangtua membantu individu mengatasi masalah belajar, mengembangkan cara 

belajar yang efektif, membantu individu agar sukses dalam belajar dan agar 

mampu menyesuaikan diri terhadap semua tuntutan program/pendidikan.  Dalam 

bimbingan akademik, para orangtua berupaya memfasilitasi individu dalam 

mencapai tujuan akademik yang diharapkan.
68

 

Menurut abu ahmadi, 

Bimbingan belajar bertujuan untuk membantu anak agar mendapatkan 

penyesuaian yang baik di dalam situasi belajar, sehingga setiap anak dapat 

belajar secara efisien sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya dan 

mencapai perkembangan hasil belajar yang optimal. Dalam bimbingan 

belajar diharapkan anak-anak bisa melakukan penyesuaian yang baik 

dalam situasi belajar seoptimal mungkin sesuai dengan potensi-potensi, 

bakat dan kemampuan yang ada padanya.
69

 

 

Menurut Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan,  

Bimbingan belajar bertujuan agar individu dapat : (1) memiliki sikap dan 

kebiasaan belajar yang positif, seperti kebiasaan membaca buku, disiplin 

dalam belajar, mempunyai perhatian terhadap semua pelajaran, dan aktif 

dalam mengikuti semua kegiatan belajar yang diprogramkan, (2) memiliki 

keterampilan belajar yang efektif, seperti membuat jadwal belajar, 

mengerjakan tugas-tugas, memantapkan diri dalam memperdalam 

pelajaran tertentu,(3) memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang 
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hayat, (4) memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi 

ujian.
70

 

 

       Berdasarkan atas tujuan bimbingan belajar di atas dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan belajar adalah untuk membentuk individu yang mengalami masalah 

dalam memasuki proses belajar dan situasi belajar yang dihadapinya dalam 

pencapaian hasil yang optimal. 

       Bimbingan belajar diberikan agar membantu individu untuk mengatasi 

masalah belajar agar dapat mencapai prestasi belajar optimal yang dapat diberikan 

di Sekolah atau di luar Sekolah. 

Menurut Bimo Walgito,  

Bimbingan belajar bertujuan mengatasi masalah kegiatan belajar di dalam 

atau luar sekolah, meliputi bimbingan cara belajar, merencanakan waktu 

dan kegiatan belajar, kesulitan dalam mata pelajaran tertentu dan hal yang 

berkaitan dengan cara, proses dan prosedur dalam belajar.
71

 

 

Abin Syamsudin mengungkapkan, 

Tujuan dari bimbingan adalah agar individu dapat mencapai taraf 

perkembangan dan kebahagiaan optimal.  Sedangkan bimbingan belajar 

sendiri bertujuan untuk membantu dan membekali individu agar dapat 

menyesuaikan diri dengan situasi belajarnya, membentuk kebiasaan-

kebiasaan belajar yang positif agar mencapai prestasi yang optimal.
72

 

 

       Dengan adanya bimbingan belajar dari orangtua akan mempermudah untuk 

mengatasi masalah belajar yang dihadapi anak dalam proses belajar mengajar di 

Sekolah, bimbingan belajar dari orangtua merupakan proses bantuan yang 
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       72 Abin Syamsuddin, Psikologi Kependidikan Sistem Pengajaran Modul, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2003), h.277. 

36 

 



diberikan oleh orangtua di Rumah untuk membantu meningkatkan prestasi belajar 

anak. 

       Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa, bimbingan merupakan hal 

yang paling dibutuhkan.  Siswa adalah seorang individu yang terus berkembang 

yang tidak jarang menemukan masalah-masalah dalam proses perkembangannya. 

Masalah itu terus ada dan dapat terakumulasi.  Jika masalah itu tidak segera 

diatasi maka tidak mustahil akan menghalang proses perkembangan mental 

sehingga akan menjadi penghambat dalam proses pengajaran di kelas. 

       Menurut Muhibbin Syah, secara garis besar, faktor-faktor penyebab 

timbulnya masalah belajar terdiri atas dua macam, yakni : 

1. Faktor intern siswa 

a. Yang bersifat kognitif (ranah cipta), seperti rendahnya intelegensi 

siswa. 

b. Yang bersifat afektif (ranah rasa), seperti labilnya emosi dan sikap. 

c. Yang bersifat psikomotor (ranah karsa), seperti terganggunya alat-

alat indera penglihat dan pendengar (mata dan telinga). 

2. Faktor ekstern siswa 

a. Lingkungan keluarga. 

b. Lingkungan perkampungan atau masyarakat. 

c. Lingkungan sekolah. 

 

       Usaha-usaha orangtua dalam pelaksanaan bimbingan yang dimaksud adalah 

bantuan yang diberikan orangtua kepada anak dalam hal bimbingan.  Usaha-usaha 

tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Menciptakan suasana belajar di rumah yang aman, tenang, bersih, dan 

teratur disertai jalinan keluarga yang akrab. 

b. Menyediakan fasilitas belajar. 

c. Mengawasi penggunaan waktu dan kegiatan belajar anak di rumah. 

d. Membantu anak mengatasi masalah dalam belajar.
73
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       Bimbingan belajar dari orangtua merupakan bagian penting bagi anak, 

mengingat pada saat ini anak dituntut untuk bisa berkompetensi. Selain itu, 

manfaat bimbingan belajar dari orangtua adalah dapat membuat anak semakin 

kreatif pada kegiatan belajar mengajar, dan dapat meningkatkan prestasi pada 

sekolahnya.  Maka sangat penting bagi anak untuk merasakan bimbingan belajar 

yang di berikan orangtuanya, agar mereka mampu bersaing dengan tuntutan 

zaman pada saat ini. 

       Dengan bimbingan belajar dari orangtua diharapkan “anak-anak bisa 

melakukan penyesuaian yang baik dalam situasi belajar seoptimal mungkin sesuai 

dengan potensi-potensi, bakat dan kemampuan yang ada padanya”.
74

 

       Sejalan dengan penelitian Mulkan Lubis, yang hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa bimbingan belajar di keluarga memberikan pengaruh positif 

terhadap prestasi belajar.  Hal ini menunjukan bahwa “semakin baik keberadaan 

bimbingan belajar di keluarga siswa, maka akan semakin baik pula prestasi belajar 

siswa”.
75

 

       Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bimbingan belajar dari 

orangtua merupakan suatu upaya pemberian bantuan dan pengarahan yang 

diberikan orangtua kepada anak untuk dapat mengatasi masalah yang dihadapi 

dalam belajar di Sekolah, agar setelah melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

mereka dapat mencapai prestasi belajar yang lebih baik, yang diukur oleh 

indikator-indikator, yaitu mengajarkan sikap dan kebiasaan belajar yang positif 

(kebiasaan membaca buku, disiplin dalam belajar, mempunyai perhatian, aktif 

                                                           
       74 Abu Ahmadi dan WidodoSupriyono, Op.Cit, h.119. 

       75 Mulkan Lubis, Op.Cit, h. 36-37. 
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mengikuti semua kegiatan belajar yang diprogramkan), mengajarkan keterampilan 

belajar yang efektif  (merencanakan waktu dan kegiatan belajar, memantapkan 

diri dalam memperdalam pelajaran tertentu), mengatasi masalah belajar 

(menyediakan fasilitas belajar, menciptakan kondisi belajar yang nyaman, 

berkonsultasi dengan pihak guru di Sekolah, berusaha memperoleh informasi 

tentang berbagai hal). 

 

B. Kerangka Berpikir 

       Proses belajar dalam sekolah merupakan suatu bentuk komunikasi antara 

siswa dengan guru.  Di dalamnya terdapat pembentukan dan transfer pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai dari guru kepada siswa sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan untuk mencapai prestasi belajar.  Untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa, banyak faktor yang mempengaruhinya diantaranya motivasi belajar, 

kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, sarana belajar, strategi 

pembelajaran, penguasaan materi guru dan bimbingan belajar dari orangtua. 

       Bimbingan belajar dari orangtua merupakan suatu upaya pemberian bantuan 

dan pengarahan yang diberikan orangtua kepada anak untuk dapat mengatasi 

masalah yang dihadapi dalam belajar di Sekolah, agar setelah melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar mereka dapat mencapai prestasi belajar yang lebih baik. 

       Berdasarkan definisi di atas, bahwa bimbingan belajar dari orangtua dapat 

mempengaruhi prestasi belajar anak.  Kerena jika bimbingan belajar tersebut 

diberikan maka dapat menaikkan prestasi belajarnya.  Sebaliknya jika anak tidak 
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mendapat bimbingan belajar tersebut maka ia akan mendapatkan prestasi yang 

kurang/rendah. 

       Dengan demikian bimbingan belajar merupakan langkah yang harus di 

lakukan demi lancarnya proses belajar mengajar untuk mendapatkan prestasi 

belajar yang memuaskan. 

 

C. Perumusan Hipotesis 

       Berdasarkan kerangka berpikir yang telah di kemukakan di atas, maka dapat 

di rumuskan hipotesis sebagai berikut: “ bahwa terdapat hubungan yang positif 

antara bimbingan belajar dari orangtua dengan prestasi belajar siswa SMK Negeri 

46 di Jakarta Timur, semakin baik siswa mendapat bimbingan belajar dari 

orangtua maka akan semakin tinggi prestasi belajar yang diperoleh siswa. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan masalah yang peneliti rumuskan, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan pengetahuan berdasarkan data atau fakta yang benar, valid, 

tepat dan dapat dipercaya serta dapat diandalkan mengenai hubungan antara 

bimbingan belajar dari orangtua dengan prestasi belajar siswa SMK Negeri 46 di 

Jakarta Timur. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

      Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 46 Jakarta  yang terletak di Jl. B7 

Cipinang Pulo Jakarta Timur No.Telp 021-8195127 kodepos 13220, SMKN 46 

merupakan salah satu sekolah unggulan yang berada di Jakarta Timur, sekolah ini 

termasuk dalam sekolah yang memiliki banyak peminatnya, di mana dalam 

penerimaan siswanya sekolah ini memiliki standar nilai yang cukup tinggi yaitu > 

7,00. Meskipun siswa sudah memiliki nilai tinggi sebagai standar masuk SMKN 

46 tersebut tapi masih ada siswa yang memperoleh prestasi belajar yang masih 

rendah dalam proses pembelajaran.  Sekolah ini terdiri dari 16 kelas yang terdiri 

dari, kelas I berjumlah 6 kelas, kelas II berjumlah 6 kelas dan kelas III berjumlah 

6 kelas.  Sekolah ini memiliki guru sebanyak 40 orang. 
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       Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga Awal Juni 

2011. Waktu ini dipilih disamping menyesuaikan jadwal belajar efektif siswa 

sekolah, juga merupakan waktu yang efektif bagi peneliti untuk mengadakan 

penelitian karena pada waktu tersebut siswa belum disibukkan pada kegiatan 

semesteran maupun kegiatan-kegiatan lain seperti PSG. 

 

C. Metode Penelitian 

       "Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk 

mendapatkan data dengan tujuan tertentu”.
76

 Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah survei dengan pendekatan korelasional, yaitu seperti yang 

diungkapkan oleh Kerlinger bahwa : 

Metode survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar 

maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang 

diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian 

relatif , distribusi dan hubungan-hubungan antar variabel.
77

 

 

       Adapun alasan menggunakan pendekatan korelasional adalah untuk 

menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa erat hubungan serta 

berarti atau tidaknya hubungan tersebut.  Dengan pendekatan korelasional dapat 

dilihat hubungan dua variabel yaitu variabel bebas (Bimbingan Belajar dari 

Orangtua) yang mempengaruhi dan diberi simbol X, dengan variabel terikat 

(Prestasi Belajar) sebagai yang dipengaruhi dan diberi simbol Y.  Penelitian ini 

menggunakan data primer untuk variabel bimbingan belajar dari orangtua, 

sedangkan data sekunder untuk variabel prestasi belajar siswa. 

                                                           
       76 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: CV Alfabetha, 2005) h. 1 

       77 Ibid, h.7 
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D. Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

       “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
78

  

       Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK 

N 46 di Jakarta Timur yang berjumlah 690 orang. Sedangkan populasi 

terjangkaunya adalah siswa kelas XI Pemasaran yang berjumlah 70 orang 

siswa. Alasan siswa kelas XI PM dipilih sebagai populasi terjangkau 

karena siswa kelas XI PM merupakan kelas yang memiliki prestasi belajar 

yang masih rendah.  Selain itu, siswa kelas XI PM telah memenuhi kriteria 

yang diharapkan peneliti yaitu sudah memiliki nilai raport semester 1/2/3. 

 

2. Sampel  

       “Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut”.
79

 Dalam  penelitian  ini responden yang dijadikan 

sampel adalah  58 orang Siswa Tingkat XI  Program Studi Pemasaran 

SMK N 46 Jakarta yang dipilih secara acak sederhana (simple random 

sampling) sebagai responden untuk pengukuran variabel bimbingan belajar 

dari orangtua. 

         Penarikan sampel ini menggunakan teknik acak sederhana (simple 

random sampling) dengan metode penentuan sampel proporsional untuk 

                                                           
78 Ibid, h. 57 
79 Ibid, h.57 
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setiap kelas. Teknik ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa setiap 

unsur atau anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih 

sebagai sampel. Oleh karenanya sampel yang diambil sebesar 58 

responden, berdasarkan tingkat kesalahan 5% dari tabel jumlah sampel 

berdasarkan jumlah populasi oleh Isacc dan Michell. 

 

 

 

 

 

 

E. Instrumen Penelitian 

a. Prestasi Belajar 

1. Definisi Konseptual 

       Prestasi belajar merupakan hasil usaha yang di peroleh anak setelah 

melakukan kegiatan belajar di Sekolah. 

2. Definisi Operasional 

       Prestasi belajar mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

yang dimilikinya yang hasilnya dinyatakan dalam bentuk skor dan nilai 

yang dibuktikan melalui tes yang dilaporkan dalam bentuk raport. 

       Prestasi belajar setiap siswa diperoleh dari data sekolah, yaitu nilai 

raport siswa kelas XI program Pemasaran semester 1/2/3 tahun ajaran 

2009/2010/2011. 

Tabel III.1 

Teknik Pengambilan Sampel 

NO Kelas Jumlah Siswa Sampel 

1 XI PM 1 36 36/70 X 58 = 30 

2 XI PM 2 34 34/70 X 58 = 28 

Jumlah  70 58 
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b. Bimbingan Belajar dari Orangtua 

1. Definisi Konseptual 

       Bimbingan belajar dari orangtua merupakan suatu upaya pemberian 

bantuan dan pengarahan yang diberikan orangtua kepada anak untuk 

dapat mengatasi masalah yang dihadapi dalam belajar di Sekolah, agar 

setelah melaksanakan kegiatan belajar mengajar mereka dapat 

mencapai prestasi belajar yang lebih baik. 

2. Definisi Operasional 

       Bimbingan belajar dari orangtua diukur oleh indikator-indikator 

yaitu mengajarkan sikap dan kebiasaan belajar yang positif (kebiasaan 

membaca buku, disiplin dalam belajar, mempunyai perhatian, aktif 

mengikuti semua kegiatan belajar yang diprogramkan), mengajarkan 

keterampilan belajar yang efektif  (merencanakan waktu dan kegiatan 

belajar, memantapkan diri dalam memperdalam pelajaran tertentu), 

mengatasi masalah belajar (menyediakan fasilitas belajar, menciptakan 

kondisi belajar yang nyaman, berkonsultasi dengan pihak guru di 

Sekolah, berusaha memperoleh informasi tentang berbagai hal). 

       Untuk mengukur variabel bimbingan belajar dari orangtua ini, 

peneliti menggunakan instrumen non tes yang berbentuk 

angket/kuesioner dengan menggunakan model skala likert. 

 

3. Kisi-kisi Instrumen bimbingan belajar dari Orangtua 

Kisi-kisi instrumen untuk mengukur bimbingan belajar dari orangtua 

disajikan dalam bentuk tabel berikut ini: 
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Tabel III.2 

Kisi-kisi Instrumen Variabel X 

(Bimbingan Belajar dari Orangtua) 

 

 

       Untuk mengisi skala Likert dalam instrumen penelitian ini telah disediakan 

alternatif jawaban dapat memilih salah satu jawaban yang sesuai.  Dan setiap item 

jawaban bernilai 1 – 5 sesuai dengan tingkat jawabannya.  Untuk lebih jelas dapat 

di lihat dalam tabel berikut. 

Indikator Sub Indikator 

Nomor item 

Uji coba 
Drop Valid 

Nomor Item 

Final 

(+) (-)   (+) (-) 

Mengajarkan 

sikap dan 

kebiasaan 

belajar yang 

positif 

Kebiasaan 

membaca buku 
1,5,10 17 10 1,5,17 1,5 13 

Disiplin dalam 

belajar 

21,24,

30,34 
27 24,34 

21,27,

30 
15,23 20 

Mempunyai 

perhatian  

2,6,11

,18 

36,22,

25 
11,18 

36,2,6

,22,25 
2,6 

27,16,1

8 

Aktif mengikuti 

semua kegiatan 

belajar yang 

diprogramkan 

28,35 31,37 37 
28,31,

35 
21,26 24 

Mengajarkan 

keterampilan 

belajar yang 

efektif 

Merencanakan 

waktu dan 

kegiatan belajar 

3,7 12 7 3,12 3 9 

Memantapkan diri 

dalam 

memperdalam 

pelajaran tertentu 

19,26 23  
19,23,

26 
14,19 17 

Mengatasi 

masalah 

belajar 

 

Menyediakan 

fasilitas belajar 
29,38 32 32 29,38 22,28  

Menciptakan 

kondisi belajar 

yang nyaman 

8,13, 

20 
4 20 4,8,13 7,10 4 

Berkonsultasi 

dengan pihak guru 

di Sekolah 

33 39  33,39 25 29 

Berusaha 

memperoleh 

informasi tentang 

berbagai hal 

14,40,

15 
9,16 40,16 

9,14, 

15 
11,12 8 

46 

 



Tabel III.3 

Skala Penilaian (Skor) Untuk Bimbingan Belajar dari Orangtua 

 

4. Validasi Instrumen Variabel X (Bimbingan Belajar dari Orangtua) 

       Proses pengembangan instrumen bimbingan belajar dari orangtua di mulai 

dengan penyusunan instrumen berbentuk daftar kuesioner dengan butir-butir 

pernyataan yang mengacu kepada indikator-indikator variabel bimbingan belajar 

dari orangtua seperti yang terlihat pada tebel III.2 yang disebut sebagai konsep 

instrumen untuk mengukur variabel bimbingan belajar dari orangtua. 

       Tahap selanjutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing berkaitan dengan validitas dari variabel bimbingan belajar dari 

orangtua. Sebagaimana tercantum pada tabel III.2, setelah konsep instrumen 

disetujui tahap berikutnya adalah di uji cobakan kepada 30 orang siswa kelas XI 

Pemasaran 1 di SMK Negeri 48 Jakarta, sebagai kelas uji coba. 

       Berikutnya proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba 

instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi antar skor 

butir dengan skor total.  Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut. 

∑ xi.xt 

rit =  
80

 

      √∑xi
2
 ∑xt

2 

 

                                                           
       80 Djaali&Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: PT.Gramedia Widiasarana, 

2008), h.86. 

No. Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KK : Kadang-Kadang 

JR : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

5 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

5 
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Di mana: 

rit = Koefisien skor butir dengan skor total 

xi = Deviasi skor dari Xi 

xt = Deviasi skor dari Xt 

 

       Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah rbutir = 0,361. 

Jika rbutir > r kriteria, maka butir pernyataan dianggap tidak valid dan 

selanjutnya didrop atau tidak digunakan. Berdasarkan perhitungan (lampiran 8) 

maka dari pernyataan yang valid dan tetap digunakan sebanyak 29 butir 

pernyataan. 

       Selanjutnya di hitung reliabilitasnya terhadap butir-butir pernyataan yang 

dianggap valid dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. 

Uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach, yaitu: 

 

     k      ∑Si
2 81

 

rii =  1 -   

        k – 1             St
2
 

 

 Di mana: 

rii  = Koefisien Reliabilitas tes 

k  = Cacah Butir 

∑Si
2  

= Jumlah varian skor butir 

St
2  

= Varian skor total 

 

 

 

 

                                                           
       81 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi VI, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 276. 
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       Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

  Si
2
 = 

 

n

n

X
X

2

2 


 
82

  

       Dari hasil perhitungan diperoleh hasil ΣSi² = 30,42 , St² = 220,023 dan rii 

sebesar 0,893 (perhitungan lampiran 15). Hal ini menunjukkan bahwa “koefisien 

reliabilitas non tesnya termasuk dalam kategori (0,800-1,000), maka instrumen 

memiliki reliabilitas yang tinggi”. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

instrumen yang berjumlah 29 butir pernyataan inilah yang akan digunakan sebagai 

instrumen final untuk mengukur bimbingan belajar dari orangtua. 

 

F. Konstelasi Hubungan Antar Variabel 

       Sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa terdapat hubungan positif 

antara variabel X (bimbingan belajar dari orangtua) dan variabel Y (prestasi 

belajar), maka konstelasi hubungan antara variabel X dan variabel Y dapat 

digambarkan sebagai berikut :  

X    Y 

Keterangan : 

X  : Bimbingan Belajar dari Orangtua 

Y  : Prestasi Belajar 

 : Arah hubungan 

 

 

 

                                                           
       82 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), p.97 
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G. Teknik Analisis Data 

 

       Teknik analisis data di lakukan dengan uji regresi dan korelasi dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Mencari Persamaan Regresi : Ŷ = a + bX 

Di dapat dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

Ŷ = a + bX
83

 

Dimana nilai a dan b dapat di hitung dengan rumus : 

   ∑xy 

b =   dan a = Y - bX 
84

 

   ∑x
2 

 

     (∑X) (∑Y) 

Dimana :  ∑xy = ∑XY -  

           n  

    (∑X
2
) 

∑x
2 
= ∑X

2 
-  

       n 

  

    (∑Y
2
) 

∑y
2 

= ∑Y
2 

-  

       n 

Keterangan: 

 

Ŷ = nilai yang diprekdisikan 

a = bilangan konstanta 

b = koefisien regresi 

n = jumlah responden 

 

 

2. Uji Persyaratan Analisis 

 

a. Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X 

 

       Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian di lakukan terhadap galat 

                                                           
       83 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung : Tarsino, 2005), h. 315. 

       84 Ibid, h. 315. 
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taksiran regresi Y atas X dengan menggunakan uji Liliefors pada taraf signifikan 

(α) = 0,05. 

Hipotesis statistik : 

 Ho : Regresi Y atas X berdistribusi normal 

 Hi  : Regresi Y atas X berdistribusi tidak normal 

Kriteria pengujian : 

Jika Lhitung < Ltabel, maka Ho diterima, berarti galat taksiran regresi Y atas X 

berdistribusi normal. 

Jika Lhitung > Ltabel, maka Ho ditolak, berarti galat taksiran regresi Y atas X 

berdistribusi tidak normal. 

Rumus yang digunakan adalah : 

                Lo = │F(Zi) – S(Zi)│ 

Keterangan : 

F(Zi) = Peluang angka baku 

S(Zi) = Proporsi angka baku 

Lo     = L observasi ( harga mutlak terbesar) 

 

Prosedur untuk pengujian hipotesis tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Pengamatan x1,x2, .... , xn dijadikan bilangan baku z1,z2, ....,zn dengan 

menggunakan rumus zi =  
s

xxi 
( x  dan s masing-masing merupakan rata-

rata dan simpangan baku sampel) 

b. Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal baku, 

kemudian dihitung peluang F(zi) = P (z zi). 

c. Selanjutnya dihitung proporsi z1,z2,...,zn yang lebih kecil atau sama dengan zi. 

Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi), maka  

         S(zi) =  
n

zyangzzbanyaknyaz in ,...,, 21  

d. Hitung selisih F (zi) – S(zi) kemudian tentukan biaya mutlaknya. 
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e. Ambil biaya yang paling besar diantara biaya-biaya mutlak selisih tersebut. 

Sebutlah biaya terbesar ini Lo.
85

 Dalam penelitian ini variabel X yang 

dimaksud dalam prosedur adalah (Y –Ŷ) 

 

b. Uji Linearitas Regresi 

       Digunakan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang diperoleh 

berbentuk linear atau non linear. Dengan hipotesis statistik: 

 Ho : Y < α + βX 

 Ha     : Y > α + βX 

 

Kriteria pengujian linearitas regresi adalah : 

Terima Ho jika Fhitung < Ftabel maka regresi linear 

Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel maka regresi non linear 

Persamaan regresi dinyatakan linear jika berhasil menerima Ho. 

Langkah perhitungan kelinearan regresi terlihat pada tabel ANAVA pada tabel 

III.4. 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Keberartian Regresi 

       Digunakan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang diperoleh 

berarti atau tidak ? 

Dengan Hipotesis statistik : 

Ho : β ≤ 0 

Ha : β ≥ 0 

Kriteria pengujian keberartian regresi adalah : 

Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi berarti 

                                                           
       85 Sudjana, Op. Cit, h. 466-467 
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Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi tidak berarti  

 Regresi dinyatakan berarti (signifikan) jika berhasil menolak Ho. 

Langkah perhitungan keberartian regresi terlihat pada tabel ANAVA pada tabel 

III.4. 

Tabel III.4 

TABEL ANAVA 
86

 
Sumber 

Varians 
DK 

Jumlah 

Kuadrat 

Rata-rata Jumlah 

Kuadrat (RJK) 
F hitung F tabel 

Total (T) 
N ∑Y

2 
- - - 

Regresi (a) 1 (∑Y)
 2
 

N 
- - - 

Regresi 

(b/a) 
1 b.∑XY JK(b/a) 

db(b/a) 
           *) 

RJK(b/a) 

RJK(S) 

F(1-α) 

(1,n-2) 
Residu (S) n-2 JK(T) – JK(a)-JK(b/a) 

JK(S) 

db(s) 

Tuna 

Cocok (TC) 
k-2 JK (S) – JK(G) 

JK(TC) 

db(TC)          ns) 

RJK(TC) 

RJK(G) 

F(1-α) 

(k-2,n-

k) 
Galat (G) n-k 

                    (∑Y)
 2
 

∑    ∑Y
2
 - 

                       N 

JK(G) 

db(G) 

 

Keterangan :    *) Persamaan regresi berarti 

  ns) Persamaan regresi linear 

 

b. Perhitungan Koefisien Korelasi 

       Menghitung koefisien korelasi product moment (rxy) dari Pearson dengan 

rumus sebagai berikut : 

           ∑ xy
2
 

r xy =                
87

 

             √(∑x
2
) (∑y

2
) 

 

 

 

                                                           
       86 Pudji Muljono, Validasi dan Teknik Analisis Data, (Jakarta : Lokakarya FIS UNJ,2003), h.36. 

       87 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, h.170. 
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Keterangan : 

r xy    = Tingkat keterikatan hubungan 

∑x = Jumlah skor dalam sebaran X 

∑y  = Jumlah skor dalam sebaran Y 

Perhitungan koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keterikatan 

hubungan antara variabel X dan variabel Y. 

 

c. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t) 

       Untuk mengetahui signifikansi koefisien korelasi digunakan uji-t dengan 

rumus : 

    r √ (n – 2) 

t hitung  =                      
88

 

          √( 1 - r
2 

) 

 

Keterangan : 

t hitung  = Skor signifikansi koefisien korelasi 

r  = Koefisien korelasi product moment 

n  = Banyaknya data 

 

Hipotesis statistik : 

Ho : p ≤ 0 

Ha : p > 0 

Kriteria pengujian : 

Tolak Ho jika t hitung > t tabel, maka koefisien korelasi signifikan 

Terima Ho jika t hitung < t tabel, maka koefisien korelasi signifikan 

                                                           
       88 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, h.99. 
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       Hal ini di lakukan pada taraf signifikan (α) = 0,05 dengan derajat kebebasan 

(DK) = n – 2. Jika Ho ditolak maka koefisien korelasi signifikan, sehingga dapat 

disimpulkan antara variabel X dan variabel Y terdapat hubungan positif. 

d. Perhitungan Koefisien Determinasi 

       Selanjutnya di lakukan perhitungan koefisien determinasi (penentu) yaitu 

untuk mengetahui besarnya variasi variabel Y yang ditentukan oleh variabel X 

dengan cara mengkuadratkan koefisien korelasi product moment. Rumus koefisien 

determinasi adalah sebagai berikut : 

   KD = r xy
2 89 

 

Di mana : 

KD  = Koefisien determinasi 

r xy  = Koefisien korelasi product moment 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
        89 Pudji Mulyono, Op.Cit.h.38. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

       Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai penyebaran atau distribusi data.  Skor yang 

akan disajikan setelah diolah dari data mentah dengan menggunakan 

statistik deskriptif yaitu skor rata-rata dan simpangan baku atau standar 

deviasi. 

       Berdasarkan jumlah variabel dan merujuk kepada penelitian, maka 

deskripsi data dapat dikelompokkan menjadi dua bagian sesuai dengan 

jumlah variabel penelitian.  Kedua bagian tersebut yaitu Bimbingan 

Belajar dari Orangtua sebagai variabel independen dan Prestasi Belajar 

sebagai variabel dependen.  Hasil perhitungan statistik deskriptif 

masing-masing variabel secara lengkap diuraikan sebagai berikut ini : 

1. Prestasi Belajar Siswa 

       Prestasi Belajar (variabel Y) diperoleh dari nilai raport semester 

1,2 dan 3 tahun 2009/2010/2011  siswa kelas XI I dan II Jurusan 

Pemasaran SMK Negeri 46.  Dari data penelitian yang dikumpulkan 

diperoleh nilai terendah 65 dan nilai tertinggi 78.  Nilai rata-rata (Y) 

sebesar  71,06  varians (S
2
) sebesar 8,337 serta standar deviasi (SD) 

atau simpangan baku sebesar 2,887 . 
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       Distribusi frekuensi data prestasi belajar siswa dapat dilihat pada 

tabel IV.1 dibawah ini.  Dimana rentang nilai Y adalah 13 dan banyak 

kelas interval adalah 7 serta panjang kelas interval adalah 2 (proses 

perhitungan terdapat pada lampiran 19). 

Tabel  IV.1 

Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa 

Kelas Interval 
Batas Batas Frek. Frek.  

Atas Bawah Absolut Relatif 

            0   

65 - 66 64,5 66,5 6 10,3% 

67 - 68 66,5 68,5 7 12,1% 

69 - 70 68,5 70,5 6 10,3% 

71 - 72 70,5 72,5 23 39,7% 

73 - 74 72,5 74,5 10 17,2% 

75 - 76 74,5 76,5 4 6,9% 

77 - 

 

78 
76,5 78,5 2 

3,4% 

Jumlah       58 100% 

 

       Berdasarkan tabel IV.I dapat dilihat bahwa frekuensi tertinggi 

variabel prestasi belajar yaitu 23 terletak pada interval kelas ke 4 

antara 71-72 dengan frekuensi relatif sebesar 39,7%, dan frekuensi 

terendahnya adalah 2 terletak pada interval ke 7 yakni antara 77-78 

dengan frekuensi relatif 3,4%. 

       Untuk mempermudah penafsiran data prestasi belajar maka data 

dapat digambarkan dalam grafik histogram berikut : 
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Gambar IV.1 

Grafik Histogram Variabel Y 

(Prestasi Belajar) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bimbingan Belajar Dari Orangtua 

       Bimbingan belajar dari orangtua memiliki 29 pernyataaan dalam 

instrumen penelitian yang terbagi ke dalam tiga indikator yaitu 

mengajarkan sikap dan kebiasaan belajar yang positif (kebiasaan membaca 

buku, disiplin dalam belajar, mempunyai perhatian, aktif mengikuti semua 

kegiatan belajar yang diprogramkan), mengajarkan keterampilan belajar 

yang efektif  (merencanakan waktu dan kegiatan belajar, memantapkan 

diri dalam memperdalam pelajaran tertentu), mengatasi masalah belajar 

(menyediakan fasilitas belajar, menciptakan kondisi belajar yang nyaman, 

berkonsultasi dengan pihak guru di Sekolah, berusaha memperoleh 

informasi tentang berbagai hal). 
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       Data bimbingan belajar dari orangtua diperoleh melalui pengisian 

instrumen penelitian berupa skala likert dengan 29 pernyataan dan diisi 

oleh 58 orang responden yang merupakan siswa kelas XI 1 dan 2 

Pemasaran.  Hasil penelitian menyebutkan bahwa rentang nilai nilai 

variabel bimbingan belajar dari orangtua antara 92 (nilai terendah) sampai 

dengan 140 (nilai tertinggi), skor rata-rata sebesar 114,69.  Varians sebesar 

149,621 dan simpangan baku atau standar deviasi 12,232. 

       Distribusi frekuensi data bimbingan belajar dari orangtua dapat dilihat 

pada tabel IV.2 di bawah ini.  Diketahui rentang skor 48, kelas interval 7, 

serta panjang kelas interval adalah 7.  (Proses perhitungan terdapat pada 

lampiran 18). 

TABEL IV.2 

Distribusi Frekuensi Bimbingan Belajar Dari Orangtua 

(Variabel X) 

Kelas Interval 
Batas Batas Frek. Frek.  

Atas Bawah Absolut Relatif 

            0   

92 - 98 91,5 98,5 6 10,3% 

99 - 105 98,5 105,5 11 19,0% 

106 - 112 105,5 112,5 5 8,6% 

113 - 119 112,5 119,5 11 19,0% 

120 - 126 119,5 126,5 17 29,3% 

127 - 133 126,5 133,5 6 10,3% 

134 - 140 133,5 140,5 2 3,4% 

Jumlah       58 100% 

 

       Berdasarkan tabel IV.2 dapat dilihat bahwa frekuensi tertinggi 

variabel bimbingan belajar dari orangtua yaitu 17 terletak pada interval 
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kelas ke 5 antara 120-126 dengan frekuensi relatif sebesar 29,3%, dan 

frekuensi terendahnya adalah 2 terletak pada interval ke 7 yakni antara 

134-140 dengan frekuensi relatif 3,4%. 

       Untuk mempermudah penafsiran data bimbingan belajar dari 

orangtua, maka data digambarkan dalam gambar grafik histogram berikut:  

Gambar IV.2 

Gambar Histogram Variabel X 

(Bimbingan Belajar Dari Orangtua) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Berdasarkan hasil rata-rata hitung skor masing-masing indikator dari 

variabel bimbingan belajar dari orangtua terlihat bahwa indikator yang 

memiliki skor paling besar adalah indikator mengajarkan sikap dan 

kebiasaan belajar yang positif, yaitu sebesar 49,36 %.  Selanjutnya 

indikator mengajarkan keterampilan belajar yang efektif yaitu sebesar 

19,06 %, dan indikator mengatasi masalah belajar yaitu sebesar 31,58 %. 
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(Proses perhitungan terdapat pada lampiran 36).  Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel IV.3. 

       Jadi, dapat disimpulkan bahwa bimbingan belajar yang paling sering 

di lakukan oleh orangtua adalah bimbingan mengajarkan sikap dan 

kebiasaan belajar, sedangkan bimbingan belajar yang kurang di lakukan 

oleh orangtua adalah bimbingan mengajarkan keterampilan belajar yang 

efektif kepada anak.  Untuk aspek mengajarkan sikap dan kebiasaan 

belajar kepada anak, bimbingan belajar yang paling sering di lakukan oleh 

orangtua adalah mempunyai perhatian, sedangkan aspek mengajarkan 

keterampilan belajar yang efektif, bimbingan belajar yang paling sering di 

lakukan adalah memantapkan diri dalam memperdalam pelajaran tertentu, 

sedangkan untuk aspek mengatasi masalah belajar, bimbingan belajar yang 

paling sering di lakukan oleh orangtua adalah berusaha memperoleh 

informasi tentang berbagai hal.  (Proses perhitungan terdapat pada 

lampiran 37). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel IV.4. 

TABEL IV.3 

Rata-Rata Hitung Skor Indikator Bimbingan Belajar Dari Orangtua 

Variabel Bimbingan Belajar Dari Orangtua 

Indikator 

Mengajarkan 

sikap dan 

kebiasaan 

belajar yang 

positif 

Mengajarkan 

keterampilan 

belajar yang 

efektif 

Mengatasi masalah 

belajar 

 

Jml Soal 14 5 10 

Skor/Persentase 
2961,29 

(49,36 %) 

1143,80 

(19,06 %) 

1894,50 

(31,58 %) 
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TABEL IV.4 

Rata-Rata Hitung Skor Sub Indikator Bimbingan Belajar Dari Orangtua 

 

Variabel 
Mengajarkan 

sikap dan kebiasaan belajar yang positif 

Mengajarkan 

keterampilan belajar 

yang efektif 

Mengatasi masalah belajar 

 

Sub 

Indikator 

Kebiasaan 

membaca 

buku 

 

Disiplin 

dalam 

belajar 

 

Me

mpu

nyai 

perh

atian 

 

Aktif 

mengiku

ti semua 

kegiatan 

belajar 

yang 

diprogra

mkan 

Merencan

akan 

waktu 

dan 

kegiatan 

belajar 

 

Memanta

pkan diri 

dalam 

memperd

alam 

pelajaran 

tertentu 

Menyedi

akan 

fasilitas 

belajar 

 

Mencipt

akan 

kondisi 

belajar 

yang 

nyaman 

 

Berkons

ultasi 

dengan 

pihak 

guru di 

Sekolah 

 

Berusaha 

memperol

eh 

informasi 

tentang 

berbagai 

hal 

Jml Soal 3 3 5 3 2 3 2 3 2 3 

Skor/Per

sentase 

522,33 

(20,76 %) 

581,00 

(23,09 

%) 

872,

60 

(34,

68 

%) 

540,00 

(21,46 

%) 

415,00 

(39,64 %) 

632,00 

(60,36) 

365,50 

(22,84 

%) 

417,00 

(26,06 

%) 

367,50 

(22,97 

%) 

450,00 

(28,13 %) 

 

B. Analisis Data 

1. Persamaan Regresi 

       Analisis regresi linier sederhana terhadap pasangan data bimbingan 

belajar dari orangtua dengan prestasi belajar menghasilkan koefisien arah 

regresi sebesar 0,15908 dan konstanta sebesar 52,82.  Dengan demikian 

bentuk hubungan antara bimbingan belajar dari orangtua dengan prestasi 

belajar memiliki persamaan regresi Ŷ = 52,82 + 0,15908 X.  Selanjutnya 

persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu skor 

bimbingan belajar dari orangtua akan mengakibatkan kenaikan prestasi 

belajar sebesar 0,15908 dan konstanta sebesar 52,82.  (Proses perhitungan 

terdapat pada lampiran 24). 
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       Persamaan garis linier regresi Ŷ = 52,82 + 0,15908 X dapat dilukiskan 

pada gambar IV.3 berikut ini : 

 

Gambar IV.3 

Persamaan Garis Regresi 

Ŷ = 52,82 + 0,15908 X 

 

 

2. Pengujian Persyaratan Analisis  

Uji Normalitas galat taksiran Y atas X 

       Pengujian normalitas variabel dilakukan untuk menguji apakah galat 

taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal atau tidak.  Pengujian 

normalitas galat taksiran regresi Y atas X dilakukan dengan menggunakan 

uji Liliefors pada taraf signifikan α = 0,05 untuk sampel sebanyak 58 

orang responden, dengan kriteria pengujian berdistribusi normal apabila 
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Lhitung (Lo) < Ltabel (Lt) dan jika sebaliknya maka galat taksiran Y atas X 

tidak berdistribusi normal. 

       Pengujian galat taksiran regresi Y atas X menghasilkan harga Lhitung 

maksimum sebesar 0,0926 sedangkan Ltabel  pada taraf nyata (α) 0.05 

diperoleh nilai sebesar 0,1163, ternyata ternyata Lhitung <  Ltabel   atau 

0,0926 < 0,1163 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa galat taksiran 

Y atas X berdistribusi normal.  Dengan demikian pengujian hipotesis yang 

menggunakan analisis korelasi dan regresi dapat dilakukan. (Proses 

perhitungan terdapat pada lampiran 27). 

       Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada 

tabel IV. 5. 

Tabel IV.5 

Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran Y-Ŷ 

 

 

 

 

       Uji kelinieran regresi bertujuan untuk mengetahui apakah regresi yang 

digunakan linier atau tidak.  Kriteria pengujian terima Ho jika Fhitung < 

Ftabel maka regresi linear, tolak Ho jika Fhitung > Ftabel maka regresi non 

linear. Untuk tabel distribusi F yang digunakan untuk mengukur linearitas 

regresi dengan dk pembilang (k-2) = 20 dan dk penyebut (n-k) = 36 

No Galat 

Taksiran 

Lo Ltabel 

(0.05) 

Prestasi 

Belajar Siswa 

Keterangan 

1 Y atas X 0,0926 0,1163 Terima Ho Normal 
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dengan α = 0,05 diperoleh Fhitung = 1,36 sedangkan Ftabel = 1,87.  Hal 

ini menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel  yang berarti regresi linier.  (Proses 

perhitungan terdapat pada lampiran 31). Hasil perhitungan disajikan dalam 

tabel IV.6. 

 

3.     Pengujian Hipotesis Penelitian 

       Hipotesis penelitian adalah “terdapat hubungan yang positif antara 

bimbingan belajar dari orangtua dengan prestasi belajar siswa SMK Negeri 

46 di Jakarta Timur”.  Dengan kata lain diduga bahwa semakin baik siswa 

mendapat bimbingan belajar dari orangtua maka akan semakin tinggi 

prestasi belajar yang diperoleh siswa, dan sebaliknya semakin kurang 

siswa mendapat bimbingan belajar dari orangtua maka akan semakin 

rendah prestasi belajar yang diperoleh siswa. 

       Selanjutnya dilakukan uji keberartian (signifikansi) regresi bimbingan 

belajar dari orangtua (X) dengan prestasi belajar (Y).  Kriteria pengujian 

tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi berarti, terima Ho jika Fhitung < 

Ftabel, maka regresi tidak berarti.   Regresi dinyatakan berarti (signifikan) 

jika berhasil menolak Ho.  Pada tabel distribusi F dengan menggunakan dk 

pembilang satu dan dk penyebut (n-2) = 56 pada α = 0.05 diperoleh 

Fhitung = 48,46, sedangkan Ftabel = 4,02.  Dari hasil pengujian seperti 

ditunjukkan pada tabel IV.4 menunjukkan bahwa Fhitung =  48,46 > 

Ftabel = 4,02 sehingga regresi berarti.  (Proses perhitungan terdapat pada 

lampiran 30). Hasil perhitungan disajikan dalam tabel IV.6. 
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Tabel IV.6 

ANAVA Untuk Pengujian Signifikansi dan Linearitas Persamaan Regresi 

Bimbingan Belajar Dari Orangtua dengan Prestasi belajar 

 Ŷ = 52,82 + 0,15908 X 

 

    Keterangan  : *) 
Persamaan regresi berarti karena Fhitung (48,46) > Ftabel (4,02) 

 

ns) 
Persamaan regresi linear karena Fhitung (1,36) < Ftabel (1,87) 

 

       Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa bukan secara kebetulan 

bimbingan belajar dari orangtua mempunyai hubungan positif dengan prestasi 

belajar melainkan didasarkan pada analisis statistik yang menguji signifikansi 

hubungan taraf signifikan (α = 0,05). Persamaan  garis regresi Ŷ = 52,82 + 

0,15908 X. 

       Analisis koefisien korelasi berguna untuk mengetahui keeratan hubungan 

antara variabel X dan Y.  Hasil perhitungan koefisien korelasi antara 

bimbingan belajar dari orangtua dengan prestasi belajar diperoleh koefisien 

Sumber 
dk 

 

Jumlah Rata-rata 

Jumlah 
Fhitung 

 

Ftabel 

 
Varians Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

(RJK) 

Total 58 293385       

Regresi (a) 1 292910,27       

Regresi (b/a)  1 220,44 220,44 

 

48,46 
 

4,02 

Residu  56 254,75 4,55     

Tuna Cocok 20 109,86 5,49 

 

1,36 
 

1,87 

Galat 

Kekeliruan  
36 145 4,02     
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korelasi rxy= 0,688 (Proses perhitungan terdapat pada lampiran 33).  Untuk uji 

signifikansi koefisien korelasi disajikan pada tabel IV.7. 

Tabel IV.7 

Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi antara X dan Y 

 

Koefisien 

antara X dan 

Y 

Koefisien 

Korelasi 

Koefisien 

Determinasi 
thitung ttabel 

 0,688 47,33%, 7,090 1,671 
 

Keterangan : thitung > ttabel yaitu 7,090 > 1.671 maka Ho ditolak atau terdapat 

koefisien      korelasi yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y 

 

 
       Berdasarkan pengujian signifikansi koefisien korelasi antara pasangan skor 

bimbingan belajar dari orangtua dengan prestasi belajar sebagaimana terlihat 

pada tabel IV.5 diatas diperoleh thitung = 7,090 dan ttabel = 1,671.  (Proses 

perhitungan terdapat pada lampiran 34).  Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa koefisien korelasi  rxy = 0,688 adalah signifikan.  Artinya dapat 

dikatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara bimbingan belajar dari 

orangtua dengan prestasi belajar,  koefisien determinasi rxy²= (0,688)² = 0,4733.  

Hal ini berarti sebesar 47,33 % variasi prestasi belajar ditentukan oleh 

bimbingan belajar dari orangtua,  sedangkan 52,67% prestasi belajar di 

tentukan oleh faktor-faktor lainnya.  (Proses perhitungan terdapat pada 

lampiran 35). 
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C. Interpretasi Hasil Penelitian 

  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

bahwa terdapat hubungan yang positif antara bimbingan belajar dari 

orangtua dengan prestasi belajar siswa SMK Negeri 46 di Jakarta 

Timur yang ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 7,090 jauh lebih 

besar dari nilai ttabel pada taraf signifikansi  α = 0.05 yaitu 1,671. 

Pola hubungan antara kedua variabel ini dinyatakan oleh persamaan 

regresi   Ŷ = 52,82 + 0,15908 X.  Persamaan ini memberikan 

informasi bahwa setiap perubahan 1 tingkat bimbingan belajar dari 

orangtua akan mengakibatkan kenaikan prestasi belajar sebesar 

0,15908 pada konstanta 52,82. 

    Hasil analisis korelasi sederhana antara bimbingan belajar dari 

orangtua dengan prestasi belajar diperoleh nilai koefisien korelasi rxy 

sebesar 0,688.  Nilai ini memberikan pengertian bahwa ada 

keterkaitan yang positif antara bimbingan belajar dari orangtua 

dengan prestasi belajar dengan kata lain bahwa semakin baik siswa 

mendapat bimbingan belajar dari orangtua maka akan semakin tinggi 

prestasi belajar yang diperoleh siswa, dan sebaliknya semakin kurang 

siswa mendapat bimbingan belajar dari orangtua maka akan semakin 

rendah prestasi belajar yang diperoleh siswa. 

       Besarnya variasi variabel prestasi belajar ditentukan oleh variabel 

bimbingan belajar dari orangtua dan dapat diketahui dengan cara 

mengkuadratkan nilai koefisien korelasi sederhananya.  Hasil 
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pengkuadratan nilai koefisien korelasi sederhananya adalah sebesar 

0,4733 secara statistik nilai ini memberikan pengertian bahwa kurang 

lebih 47,33 % variasi prestasi belajar ditentukan oleh bimbingan 

belajar dari orangtua tersebut.  Dengan pola hubungan fungsional 

ditunjukkan oleh persamaan regresi tersebut diatas, terlihat lebih 

kurang 47,33 % variasi pasangan skor kedua variabel tersebut akan 

berdistribusi dan mengikuti pola hubungan antara bimbingan belajar 

dari orangtua dengan prestasi belajar sesuai persamaan garis regresi Ŷ 

= 52,82 + 0,15908 X. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

       Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya sampai 

pada tingkat kebenaran mutlak.  Peneliti menyadari bahwa masih 

banyak kekurangan dan kelemahan yang dilakukan selama melakukan 

penelitian ini, diantaranya adalah: 

a. Keterbatasan faktor yang diteliti yakni hanya mengenai hubungan 

antara bimbingan belajar dari orangtua dengan prestasi belajar. 

Sementara prestasi belajar siswa berhubungan dengan banyak faktor. 

b. Keterbatasan kemampuan yang dimiliki peneliti untuk dapat 

melakukan penelitian yang lebih dalam. 

c. Keterbatasan waktu, tenaga dan biaya yang dimiliki peneliti dalam 

menyelesaikan penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

       Berdasarkan analisis dan temuan fakta dari penelitian yang telah 

diuraikan dan dijelaskan pada bab sebelumnya, penelitian ini berhasil 

menguji hipotesis penelitian yang telah diajukan.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara bimbingan 

belajar dari orangtua dengan prestasi belajar siswa SMK Negeri 46 di 

Jakarta Timur.  Hal ini berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi 

sebesar 0,688.  Maka dapat disimpulkan bahwa semakin baik siswa 

mendapat bimbingan belajar dari orangtua maka akan semakin tinggi 

prestasi belajar yang diperoleh siswa. 

       Prestasi belajar dipengaruhi oleh bimbingan belajar dari orangtua 

sebesar 47,33%. Sisanya 52,67 % dipengaruhi faktor lainnya, seperti : 

motivasi belajar, kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, sarana 

belajar di Sekolah, strategi pembelajaran dan penguasaan materi guru. 

       Berdasarkan perhitungan indikator dan sub indikator bahwa 

bimbingan belajar yang paling sering di lakukan oleh orangtua adalah 

bimbingan mengajarkan sikap dan kebiasaan belajar, yaitu sebesar 

49,36%, dari aspek mengajarkan sikap dan kebiasaan belajar kepada anak, 

bimbingan belajar yang paling sering di lakukan oleh orangtua adalah 

memberikan perhatian dengan skor 34,68 %.  Sedangkan bimbingan 

70 



belajar yang kurang diterapkan oleh orangtua adalah mengajarkan 

keterampilan belajar yang efektif yaitu sebesar 19,06 %. 

 

B. Implikasi  

       Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara bimbingan belajar dari orangtua dengan 

prestasi belajar siswa SMK Negeri 46 di Jakarta Timur.  Hal ini 

membuktikan bahwa bimbingan belajar dari orangtua merupakan salah 

satu faktor yang menentukan prestasi belajar siswa. 

       Implikasi dari penelitian ini adalah prestasi belajar siswa dipengaruhi 

oleh bimbingan belajar dari orangtua.  Dari hasil pengolahan data terlihat 

bahwa bimbingan belajar dari orangtua yang sering diterapkan adalah 

mengajarkan sikap dan kebiasaan belajar kepada anak.  Dalam hal ini 

orangtua selalu menerapkan bimbingan belajar mengajarkan sikap dan 

kebiasaan belajar di bandingkan mengajarkan keterampilan belajar anak. 

 

C. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan di 

atas, maka peneliti mencoba memberikan beberapa saran yang diharapkan 

dapat menjadi masukan yang bermanfaat, antara lain : 

1. Bagi Orangtua, hendaknya tetap mempertahankan bimbingan 

belajar mengajarkan sikap dan kebiasaan belajar dan memberikan 

perhatian yang lebih kepada anak. Diharapkan dengan ini siswa 
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lebih bersemangat dalam belajar sehingga akan meningkatkan 

prestasi belajarnya. 

2. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, orangtua perlu 

malakukan bimbingan belajar dari segi mengajarkan keterampilan 

belajar yang efektif.  Mengingat bimbingan belajar dari orangtua 

berperan penting dalam meningkatkan prestasi belajar, maka 

orangtua perlu menjaga keefektifan bimbingan belajar saat kegiatan 

belajar berlangsung. 
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